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Penelitian ini membahas tentang Strategi Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan kegiatan kampanye tentang Protokol Kesehatan Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam menghadapi pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam mensosisialisasikan dan mengedukasi masyarakat tentang Protokol Kesehatan, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan kampanye tersebut. Terdapat dua Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 4 Steps Of Public Relations dan 10 Stages of Campaign Planning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif dengan Paradigma Konstruktivisme. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara Observasi secara langsung dan Wawancara dengan informan yang terlibat langsung dalam Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB. Hasil dari penelitian ini, menemukan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi telah berhasil melaksanakan Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB, dapat dilihat berdasarkan data pada website resmi sebaran Covid-19, tingkat pemaparan virus Covid-19 di Kota Bekasi menurun dan tingkat recovery dari pasien yang positif meningkat.

Kata Kunci: Strategi Public Relations, Humas Pemerintah Kota Bekasi,



 
UNIVERSITY PROF. DR. MOESTOPO (BERAGAMA) 
FACULTY OF COMMUNICATIONS
Study Program: Communication Studies
[bookmark: _Toc96793223]ABSTRACT

Name	:	Prabu Saleh Dasa Septora
NIM	:	2015-41-147
Study Program	:	Faculty of Communication 
Major	:	Public Relations
Tittle Of Thesis	:	Campaign Strategy Public Relations City Government Case Study of Large-Scale Social Restriction Health Protocol (PSBB) in Overcoming the Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)).
Amount of Chapter	:	Chapter I - V Bibliography	:	Books, Journals
Advisor I	:	Dr. Prasetya Yoga Santoso, M.M
Advisor II	:	Drs. M. Muminto Arief, M.I.Kom

This study discusses the Public Relations Strategy of the Bekasi City Government in carrying out campaign activities regarding the Large-Scale Social Restriction Health Protocol in the face of the Covid-19 pandemic. The purpose of this study was to find out how the strategy carried out by the Public Relations of the Bekasi City Government in socializing and educating the public about Health Protocols, as well as knowing the supporting and inhibiting factors in the campaign activities. There are two theories used in this research, namely 4 Steps of Public Relations and 10 Stages of Campaign Planning. The method used in this research is qualitative descriptive with constructivism paradigm. Data collection was carried out by direct observation and interviews with informants who were directly involved in the PSBB Health Protocol Campaign Program. The results of this study, found that the Public Relations of the Bekasi City Government has successfully implemented the PSBB Health Protocol Campaign Program, it can be seen based on data on website distribution of Covid-19, the level of exposure to the Covid-19 virus in Bekasi City has decreased and the recovery of positive patients has increased.
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1.1 [bookmark: _Toc96793231]Latar Belakang Masalah
COVID-19 (Corona Virus Disease-19) merupakan jenis infeksi jalur pernapasan yang diakibatkan oleh salah satu jenis virus corona yang memiliki nama lain Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV2). Kasus COVID-19 tercatat pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik Rakyat Tiongkok pada Desember 2019. Dalam waktu yang singkat, penyakit ini telah menyebar ke berbagai negara dibelahan dunia dimulai dari benua Asia, Amerika, Eropa, dan Afrika. Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi kesehatan dunia yang dikenal dengan World Health Organization (WHO) mendeklarasikan COVID-19 sebagai pandemi. Sumber: (Pittara, https://www.alodokter.com/virus-corona)
COVID-19 mengalami penyebaran yang sangat masif, intensitas penyebaran yang sangat tinggi diiringi dengan baru tersusun nya sistem protokol kesehatan untuk meminimalisir penyebaran virus tersebut, maka pada akhirnya semua pihak setuju bahwa COVID-19 merupakan pandemi yang perlu disikapi dengan serius guna mencegah peningkatan kasus yang masif. Salah satu bentuk penanggulangan COVID-19 di Indonesia adalah melalui penyelenggaraan kekarantinaan kesehatan yang dilaksanakan melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sumber: (Tunardy, https://www.jurnalhukum.com/pembatasan-sosial-berskala-besar/)

Pembatasan Sosial Berskala Besar merupakan pembatasan kegiatan yang ditujukan untuk penduduk didalam suatu wilayah yang diduga terindikasi adanya virus COVID-19 untuk mencegah kemungkinan penyebaran COVID-19. Regulasi PSBB meliputi pembatasan terhadap pergerakan orang ataupun barang didalam satu provinsi atau kabupaten/kota tertentu untuk meminimalisir pemyebaran virus COVID-19. Pembatasan tersebut diaplikasikan dengan cara meliburkan aktivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah, universitas, area bisnis/perkantoran, kegiatan keagamaan di tempat ibadah, serta pembatasan 
1


kegiatan di tempat fasilitas umum ataupun fasilitas sosial lainnya. Ketentuan PSBB tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang biasa dikenal dengan PP PSBB. Pelaksanaan PSBB kemudian diatur dan dilaksanakan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang selanjutnya disebut Permenkes Pedoman PSBB dan disahkan oleh Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto pada tanggal 3 April 2020. Pemberlakuan PSBB di Kota Bekasi sendiri dimulai pada tanggal 15 April 2020. Sumber: (Tunardy, https://www.jurnalhukum.com/pembatasan-sosial-berskala-besar/)
Presiden Joko Widodo telah menekan Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020 tentang Komite Penanganan Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional. Aturan ini sekaligus menghapus Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19. Kemudian Presiden Joko Widodo membentuk Satuan Tugas Penanganan COVID-19. Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Doni Monardo ditunjuk menjadi koordinator satgas tersebut. Pasal 6 beleid ini menegaskan bahwa Satgas Penanganan COVID-19 bertugas untuk melaksanakan dan mengontrol implementasi kebijakan strategis yang berkaitan dengan penanganan COVID-19 dengan cepat, tepat, dan akurat. Sumber: (Tunardy, https://www.jurnalhukum.com/pembatasan-sosial-berskala-besar/)
Gubernur Jawa Barat, Ridwan kamil mengatakan pada saat itu Kota Bekasi adalah salah satu kota yang dikategorikan sebagai zona merah atau daerah dengan risiko tinggi penyebaran COVID-19. Yang dimana kampanye yang diberikan oleh Pemerintah Kota Bekasi mengenai PSBB belum disosialisasikan dengan baik dan menyeluruh kepada jajaran masyarakat Kota Bekasi. Sumber: (Nurdiansah, https://metro.tempo.co/read/1389860/ridwan-kamil-di-bodebek-zona-merah-tinggal-kota-bekasi)
[bookmark: _Toc95074375][image: ]Gambar 1.1 Data Sebaran Covid-19 Kota Bekasi 
Sumber : corona.bekasi.go.id
di akses pada 17/11/2020

Pada 3 Juli 2021, Pemerintah telah mengatur dan menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat yang dikenal dengan PPKM. PPKM diberlakukan dalam rangka mengurangi laju kenaikan angka positif COVID-19 di daerah Jawa dan Bali. Dalam masa peralihan ini, Pemerintah Kota Bekasi mampu mengurangi tingkat penularan COVID-19 dan meningkatkan pemulihan masyarakat yang terpapar COVID-19 (Kominfo, 2021).

[image: ]
[bookmark: _Toc95074376]Gambar 1.2 Data Sebaran Covid-19 Kota Bekasi
Sumber :(Pemkot Bekasi, 2021)
di akses pada 15/12/2021
Kampanye adalah bentuk kegiatan komunikasi yang harus dilakukan karena dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi, lembaga, instansi maupun untuk kepentingan bersama. Dalam kerangka pembahasan ini, kampanye akan dilihat dari kaca mata Public Relations yang mana dalam prakteknya kampanye menjadi strategi atau program dari Public Relations utnuk organisasi, perusahaan maupun instansi Pemerintahan.
	Menurut Joseph R Dominick, Public Relations menerapkan kegiatannya pada tiga bidang kajian kerja yaitu memberi pengaruh pada opini publik, fungsi manajamen dan komunikasi. Hal ini juga menegaskan mengenai kewajiban seorang praktisi PR meliputi sensor of social change, corporate conscience, comunicator, and corporate monitor (Setiawan, 2018)
	Kampanye Public Relations merupakan aktivitas yang telah disusun sebelumnya oleh instansi yang tujuannya telah ditentukan. Kegiatan kampanye bertujuan untuk mengubah kebiasaan masyarakat sebagai bagian dari perusahaan atau instansi agar sesuai dengan visi dan misi dari perusahaan atau instansi tersebut. Kampanye pada setiap perusahaan atau instansi pada umumnya memiliki tujuan yang berbeda, tergantung pada tujuan perusahaan atau instansi tersebut. Menurut Rusian dalam bukunya “Kampanye Public Relations (PR Campaign)” mengartikan bahwa hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran (target audience) sehingga menumbuhkan persepsi yang positif terhadap suatu kegiatan dari suatu lembaga atau organisasi (corporate activities) agar dapat melahirkan suatu kepercayaan dan citra yang baik dari masyarakat melalui penyampaian pesan secara intens dengan proses komunikasi dalam jangka waktu tertentu yang bersifat sustainable. Dalam pengartian yang lebih luas, kampanye Public Relations memberikan penjelasan secara repetitif disertai dengan pengertian yang memotivasi masyarakat terhadap suatu kegiatan atau program tertentu melalui proses komunikasi yang berkesinambungan dan terencana untuk menjangkau publisitas dan citra yang positif (Sugianto & Sembiring, 2018).
Kampanye sosial diketahui sebagai sebuah proses komunikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan penting yang dibutuhkan masyarakat. Hal tersebut terbukti dengan adanya beberapa inovasi, ide, dan gagasan yang bersifat sosial dan penting untuk disampaikan kepada publik. Seperti sosialisasi protokol kesehatan PSBB di Kota Bekasi dalam rangka menghadapi pandemi Covid-19 antara lain ditunjukkan agar terputusnya rantai penyebaran Covid-19. Karena melihat perilaku masyarakat Kota Bekasi  yang mayoritas suka berkumpul pada suatu tempat dan juga di keramaian.  . 
Dalam melakukan kampanye Protokol Kesehatan PSBB di Kota bekasi, Pemerintah Kota Bekasi melakukan beberapa upaya seperti melakukan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat Kota Bekasi, memasang spanduk tentang Protokol Kesehatan, memberikan informasi tentang Covid-19 melalui website resmi Pemerintah Kota Bekasi dan juga sosialisasi melalui Media Soisal. 
 Dalam pengimplementasiannya memiliki bentuk yang beraneka ragam, bergantung pada jenis-jenis media online yang ada beserta tujuan penggunaannya. Berikut ini adalah jenis-jenis media online yang dapat digunakan, yaitu:
1. Official Website atau, merupakan situs yang dapat menjelaskan kepada  publik tentang identitas organisasi dengan lebih jelas.
2. Social network atau jejaring sosial yang diyakini dapat menghubungkan semua orang untuk berinteraksi dantara satu dengan yang lainnya.
3. Intranet yang diketahui sebgai jaringan komunikasi internal organisasi untuk menunjang komunikasi publik internal.
Berbagai jenis media online yang tersebut dapat digunakan untuk pengimplementasian dari masing-masing program terkait. Dalam mengimplementasikan program tersebut, PR tidak semata-mata menjalankannya tanpa persiapan yang baik. Implementasi yang disertai dengan berbagai faktor  pertimbangan  diperlukan agar program PR dapat memberikan manfaat bagi publik dan organisasi. PR harus mempunyai keyakinan bahwa dengan implementasi PR, publik akan terbantu dengan informasi dan komunikasi yang terjadi.
Menurut Cutlip dan Center dalam (Effendy, 2017) Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan  dan  tata  cara  seseorang atau organisasi demi kepentingan publik,  serta  merencanakan  dan  melakukan  suatu  program  kegiatan  untuk meraih pengertian dan dukungan publik. Berkaitan  dengan  definisi  diatas  bahwa dalam  merencanakan  suatu program  kegiatan untuk  meraih  pengertian  dan  dukungan  publik, Public Relations sangat berperan penting dalam suatu Instansi Pemerintahan. Setiap perusahaan menginginkan komunikasi yang baik dengan masyarakat dan komunikasi yang baik dalam perusahaan ada di  tangan Public Relations. Public Relations juga memiliki tujuan Untuk  menyebarluaskan  informasi mengenai aktivitas dan  partisipasi para   pimpinan   perusahaan organisasi dalam kehidupan sosial sehari-hari. Public Relations berperan penting sebagai penghubung antara  perusahaan dengan  publik  yang bertugas untuk  melayani kebutuhan  dan  kepentingan  publik.  Oleh  sebab  itu, Public  Relations harus membuat strategi untuk mensosialisasikan kegiatan-kegiatan Instansi pemerintahan di media sosial Instagram, dimana pada akhirnya Public Relations menjadi tulang  punggung bagi  perusahaan  dalam  pengambilan keputusan.
[bookmark: 16]Dalam Instansi Pemerintahan, komunikasi adalah hal penting bagi Instansi   Pemerintahan. Terlaksananya komunikasi yang tepat dan efektif kepada masyarakat    akan menghasilkan dampak positif yang berkesinambungan bagi Instansi   Pemerintahan. Komunikasi yang tepat diharapkan  pesan   yang   disampaikan   oleh   pemerintah tertuju kepada publiknya  akan  mudah  diterima,  sehingga  dapat memberi  efek  publik  sesuai dengan tujuan yang disampaikan.
Dalam melakukan kegiatan kampanye Protokol Kesehatan PSBB, Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan sosialisasi dalam memberikan informasi kepada masyarakat baik secara langsung maupun melalui media sosial, mulai dari Aturan Tatanan Hidup Baru (ATHB), Penghentian Sementara Penyelenggaraan Car Free Day (CFD), Pembatasan Jam Operasional Hiburan, Pembatasan Jam Operasional Rumah Makan Dine In/makan di tempat, Pembatasan Jam Operasional Jasa Penyelenggara Acara (MICE)/ Gedung Pertemuan, Pembatasan Jam Operasional Gelangggang Olahraga/ Pusat Kebugaran, mensosialisasikan Protokol Kesehatan Menggunakan Masker, Mencuci Tangan dan Menjaga Jarak (3M), hingga pemberian vaksin secara menyeluruh kepada seluruh masyarakat Kota Bekasi. 
Berdasasrkan hasil wawancara dengan Septian Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan, setelah program kampanye Protokol Kesehatan PSBB berlangsung selama 5 bulan, yang terhitung sejak 15 April 2020 sampai 24 september 2020, Kota Bekasi menjadi salah satu kota yang memasuki zona merah karena tingginya tingkat penyebaran virus Covid-19 di masyarakat. Dalam menghadapi kelonjakan kasus tersebut, Pemerintah Kota Bekasi menemukan permasalahan yaitu tingginya tingkat pemaparan virus Covid-19 di masyarakat  yang menyebabkan kelonjakan kasus tersebut, dan mempunyai fokus utama dalam menekan seminimal mungkin dengan memperketat pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan dan melakukan sosialisasi serta edukasi kepada masyarakat tentang Protokol Kesehatan PSBB dan juga protokol kesehatan 3M. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi terlepas dari semua program yang telah di lakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan kampanye tentang Protokol Kesehatan PSBB, terdapat beberapa masalah, seperti banyaknya masyarakat yang tidak patuh akan Protokol Kesehatan PSBB itu sendiri, sehingga mengakibatkan Kota Bekasi sempat memasuki salah satu kota dengan tingkat paparan COVID-19 yang tinggi. Dengan adanya peralihan protokol kesehatan PSBB menjadi PPKM Pemerintah Kota Bekasi mampu menekan tingkat penyebaran COVID-19 dan meningkatkan tingkat recovery pasien yang terjangkit COVID-19. 
Berdasarkan permasalahan diatas, tantangan yang harus dihadapi tentunya adalah upaya dari public relations Pemerintah Kota Bekasi dalam mengemas, mengkomunikasikan, dan mengelola penyampaian informasi kepada masyarakat dapat tersampaikan secara merata. 
Pentingnya sebuah komunikasi yang tepat, membuat penulis ingin mengetahui bagaiamana Strategi Public Relations Pemerintah Kota bekasi dalam mengkampanyekan Protokol Kesehatan PSBB, karena masih banyaknya masyarakat yang tidak mematuhi peraturan tersebut sehingga menyebabkan Kota Bekasi sempat memasuki zona mreah, dalam arti tingkat masyarakat yang terinfeksi COVID-19 sangat tinggi, dan berangsur membaik sampai sekarang hingga tingkat recovery yang meningkat jauh, serta masyarakat yang terinfeksi menurun drastis. Karena berbagai upaya Public Relations berkaitan dengan komunikasi yang efektif dan tepat menjadi dasar penelitian secara mendalam mengenai strategi  Public  Relations.  Oleh karena itu penulis tertarik meneliti masalah terkait program kampanye Protokol Kesehatan PSBB yang di lakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi, karena Kota Bekasi merupakan kota dengan jalur mobilitas yang tinggi, dimana banyak masyarakat dari luar daerah yang melewati kota tersebut untuk melakukan aktivitas, dan juga peneliti ingin mengetahui strategi kampanye yang dilakukan oleh PR Pemerintah Kota Bekasi. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Strategi kampanye Public Relations Pemerintah Kota Bekasi (Studi Kasus Protokol Kesehatan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dalam mengatasi Pandemi Corona Viruse Disease   2019 (Covid-19) )”. 

1.2 [bookmark: _Toc96793232]Fokus Penelitian
Fokus masalah didalam penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana strategi kampanye yang dilakukan oleh Public Relations Pemerintah Kota Bekasi dalam sosialisasi PSBB dalam mengatasi pandemi COVID-19. 

1.3 [bookmark: _Toc96793233]Pertanyaan Penelitian
Sebuah penelitian memerlukan perumusan masalah yang dapat diambil dari  fokus penelitian terdahulu. Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi Public Relations Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan program kampanye Protokol Pembatasan Sosial Berskala Besar?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan program kampanye Protokol Pembatasan Sosial Berskala Besar?

1.4 [bookmark: _Toc96793234]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui strategi Public Relations Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan program kampanye Protokol Pembatasan Sosial Berskala Besar 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan program kampanye Protokol Pembatasan Sosial Berskala Besar.

1.5 [bookmark: _Toc96793235]Siginifikansi Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang diraih, penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pengetahuan pada perkembangan ilmu komunikasi khususnya di bidang hubungan masyarakat terutama yang berkaitan dengan strategi Public Relations.
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan evaluasi bagi Pemerintah Kota Bekasi mengenai Strategi Public Relations Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan program kampanye Protokol Pembatasan Sosial Berskala Besar.
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[bookmark: _Toc95075840][bookmark: _Toc95076096][bookmark: _Toc96793236][bookmark: _Toc95075309]BAB II
[bookmark: _Toc96793237]KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEP & TEORI

2.1. [bookmark: _Toc96793238]Kajian Pustaka – Penelitian Sejenis 
Dalam beberapa penelitian sejenis yang membahas strategi Public Relations yang dila di sebuah perusahaan untuk mensosialisasikan program, sehingga penelitian–penelitian tersebut dapat dijadikan referensi. Penulis membahas tiga penelitian sejenis sebelumnya berkaitan dengan strategi Public Relation diantaranya :
1. Judul Jurnal	: Strategi Kampanye Public Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Makassar. 
Universitas	: UIN Alauddin Makassar
Penulis		: (Ratnawati, 2017)
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui strategi kampanye yang diterapkan Public Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Makassar.  

2. Judul Jurnal	: Strategi Humas Sekertariat Daerah Kota Bekasi dalam Mengkampanyekan Program Pengaduan Online Terpadu (POT) Bekasi Smart City 
Universitas	: Dr. Moestopo beragama
Penulis		: (Safitri, 2019)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Humas Setda Kota Bekasi dalam Mengkampanyekan Program Bekasi Smart Pengauan Online Terpadu (POT)  
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[bookmark: _Toc95074371]
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Tabel 2.1 Kajian Pustaka
	No
	Nama Peneliti
	Ratnawati
Universitas UIN Alauddin Makassar 
		(2017)
	Naomi Safitri
Universitas Prof Dr. Moestopo (Beragama)
(2019)
	Prabu Saleh D S
Universitas Prof Dr. Moestopo (Beragama)
(2021)

	1
	Judul Penelitian
	Strategi Kampanye Public Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Makassar.

	Strategi Humas Sekertariat Daerah Kota Bekasi dalam Mengkampanyekan Program Pengaduan Online Terpadu (POT) Bekasi Smart City

	Strategi Kampanye Public Relations Pemerintah dalam mengatasi Pandemi Corona Virus Desease 2019 (COVID-19)Kota Bekasi (Studi Kasus Protokol Kesehatan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)

	2
	Masalah Penelitian
	Bagaimana strategi kampanye yang diterapkan Public Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Makassar.
	Bagaimana Strategi Humas Setda Kota Bekasi dalam Mengkampanyekan Program aplikasi Pengauan Online Terpadu (POT) Bekasi Smart City 

	Bagaimana strategi Public Relations Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan kampanye Protokol Kesehatan PSBB.

	3
	Tujuan Penelitian
	Untuk mengetahui strategi kampanye yang diterapkan Public Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Makassar.
	Untuk mengetahui Strategi Humas Setda Kota Bekasi dalam Mengkampanyekan Program aplikasi Pengauan Online Terpadu (POT) Bekasi Smart City 

	Untuk mengetahui Strategi Public Relation dalam melakukan kampanye Protokol Kesehatan PSBB yang digunakan Pemerintah Kota Bekasi.

	4
	Teori Peneltian
	· Strategy of Publicity
· Strategy of Persuation
	· 4 Steps Public Relations
· 7 C’s of Communication
	· 10 Stages of Campaign Planning 
· 4 Steps Public Relations

	5
	Metodologi Penelitian
	Deskriptif Kualitatif

	Deskriptif Kualitatif

	Deskriptif Kualitatif


	6
	Paradigma Penelitian
	Kontruktivisme
	Kontruktivisme
	Konstruktivisme
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	7
	Hasil Penelitian
	Dengan menggunakan strategy of publicity dan strategy of persuation masyarakat Kota Makassar dapat mengetahui apa manfaat donor darah, dan minat donor darah di Makassar juga semakin meningkat.
	Strategi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi menggunakan 4 Steps sebagai riset awal terbentuknya program dan memakai 7Cs untuk lebih dalam mengkampanyekan program POT ini.
	Dengan menggunakan Strategi 4 Steps of PR Humas Pemerintah Kota Bekasi menemukan permasalahan dan fokus utama dalam menghadapai kelonjakan kasus dan menggunakan 10 Stages of Campaign Planning dalam pengimplementasian program kampanye PSBB.



Berdasarkan tabel diatas ada perbedaan dan persamaan antara penelitian yang penulis tulis saat ini dan dengan penelitian terdahulu. Persamaan yang terlihat yaitu sama-sama menekankan pada strategi kampanye Public Relation dalam sebuah perusahaan, menggunakan teori penelitian 4 Steps Public Relations, juga menggunakan paradigma yang sama yaitu konstruktivisme, mempunyai tujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan Public Relation dan bagaimana pelaksanaan strategi yang digunakan. Penelitian terdahulu dan penelitian yang penulis teliti ini sama-sama menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. 
13


Beberapa perbedaan anatara penelitian diatas dengan penelitian penulis saat ini,  mulai dari objek dan subjek yang berbeda, teori yang digunakan penelitian tedahulu menggunakan strategi 7Cs of Communication dan juga Strategy of Publicity  dan Strategy of Persuation  sedangkan penulis menggunakan Teori 10 Stages of Campaign Planning. Adanya persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti saat ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang terlihat secara spesifik. Denga menghubungkan apa yang sedang diteliti oleh peneliti saat ini tidak dapat 


disamakan dengan penelitian lain, karena dari segi perumusan masalah dan teorinya tidak sama.

2.2. [bookmark: _Toc96793239]Kerangka Konsep
2.2.1 [bookmark: _Toc96793240]Komunikasi
Pengertian Komunikasi adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karena dalam kehidupan, manusia selalu berkomunikasi. Komunikasi  merupakan  hal  terpenting  dalam diri serta kehidupan manusia. 
“Komunikasi atau communaction berasal dari bahasa latin communis yang artinya sama dengan common, communico, communication atau   communicare   yang   berarti   membuat “sama”. Istilah pertama communis adalah istilah paling seringdisebut   asal   usul komunikasi. Komunikasi   menyarankan bahwa  suatu  pikiran,  suatu  makna  atau  suatu  pesan  dianut secara  sama.  Maka  komunikasi  adalah  interaksi  antara  dua makhluk  hidup  atau  lebih,  sehingga  para  peserta  komunikasi ini   mungkin   termasuk   hewan,   tanaman   dan   bahkan   jin” (Mulyana, 2011)
[bookmark: 26]Jadi    apabila    dua    orang    atau    lebih    terlibat    dalam komunikasi  dalam  bentuk  percakapan,  maka  komunikasi  akan berlangsung selama adanya kesamaan makna dan arti dari kedua belah pihak. Menurut Carl I. Hovland   komunikasi   adalah “Upaya  yang  sistematis  untuk  merumuskan  secara  tegar  asas-asas  penyampaian  informasi  serta  pembentukan  pendapat  dan sikap” (Effendy, 2017)
Definisi lain mengartikan komunikasi adalah proses   sosial   dimana   individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan  makna  dalam  lingkungan  mereka (West & Turner, 2008). 
Dari berbagai definisi komunikasi diatas, dapat disimpulkan bahwa   komunikasi suatu proses  penyampaian pesan  kepada  komunikan  atau  penerima  pesan. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara verbal (lisan), namun  beberapa situasi komunikasi dapat secara nonverbal yaitu dengan gerakan badan. 
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Komunikasi  memiliki  peranan  kuat  untuk  seorang Public Relations dalam  menjalankan  aktivitasnya, karena komunikasi adalah  cara  yang  akan  dilakukan dalam melaksanakan strategi Public Relationsuntuk dapat berhubungan  langsung  dengan publiknya.

2.2.2 [bookmark: _Toc96793241]Proses Komunikasi
Proses komunikasi adalah bagaimana seorang komunikator dapat menyampaikan pesan kepada komunikannya dengan baik dan benar. Jika pesan yang disampaikan komunikator dapat menciptakan suatu persamaan makna, maka dapat dikatakan komunikasi berhasil. 
Dalam proses komunikasi menurut Effendy (2007:11) terbagi menjadi dua tahap, yaitu:
1. “Proses Komunikasi secara Primer
	Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, kial, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini; baik mengenai hal yang konkret maupun abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang”,(Effendy, 2017). Pada tahap pertama seorang komunikator menjadi (encode) pesan atau informasi yang akan disampaikan kepada komunikan. Pada tahap ini komunikator membentuk pikiran/perasaan ke dalam lambang yang diperkirakan dapat dimengerti oleh komunikan. Kemudian komunikan mengawasi sandi (decode) pesan ataupun informasi tersebut di mana komunikasi menafsirkan lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. Setelah itu, komunikan akan bereaksi (response) terhadap pesan tersebut dan memberikan umpan balik (feedback). Jika terdapat umpan balik positif, komunikan akan memberikan reaksi yang menyenangkan sehingga komunikasi berjalan lancar. Sebaliknya, jika terdapat umpan balik negatif, komunikan memberikan reaksi yang tidak menyenangkan sehingga komunikator enggan melanjutkan komunikasinya. Dalam tahap umpan balik ini, terdapat transisi fungsi di mana komunikan menjadi encoder dan komunikator menjadi decoder. 
2. Proses Komunikasi secara Sekunder
	Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Peranan media sekunder ini dilihat penting dalam proses komunikasi karena dapat menciptakan efisiensi dalam mencapai komunikasi.”.

2.2.3 [bookmark: _Toc96793242]Unsur Komunikasi  
Dalam proses komunikasi, diperlukan unsur mendasar sebagai  persyaratan terjadinya komunikasi. Terdapat tiga unsur mutlak proses komunikasi, yaitu:
1. Komunikator:    orang    yang    menyatakan    pesan    kepada komunikan yang dapat berupa perseorangan atau kelompok.
2. Komunikan: orang yang menerima pesan dari komunikator.
3. Saluran/media: jalan  yang dilalui oleh isi ernyataan komunikator   kepada komunikan yang digunakan oleh pengirim pesan.(Nurjaman & Umam, 2012)
[bookmark: 28]Menurut   Nurjaman   dan   Umam   setiap   unsur   diatas memiliki      hubungan      yang      sangat      erat      dan      saling berketergantungan  satu  dan  lainnya  yang  dapat  menentukan keberhasilan   dari   sebuah komunikasi.   Unsur   lain   menurut (Effendy, 2017) yaitu: 
1. Sender : atau disebut komunikator adalah unsur yang menyampaikan pesan   kepada seseorang atau sejumlah orang.
2. Encoding : proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang.
3. Message : atau disebut pesan adalah seperangkat lambang yang mempunyai makna yang disampaikan oleh komunikator.
4. Media : adalah sebuah saluran komunikasi tempat berjalannya pesan dari komunikator kepada komunikan.
5. Decoding : adalah proses saat komunikator menyampaikan makna pada lambang yang ditetapkan komunikan.
6. Receiver : ialah komunikan yang menerimapesan dari komunikator.
7. Response : merupakan  sebuah  tanggapan atau  reaksi dari komunikan setelah menerima pesan.
8. Feedback : merupakan sebuah umpan balik yang  diterima komunikator dari komunikan.
9. Noise : adalah  gangguan yang tidak direncanakan namun terjadi selama proses komunikasi dan menyebabkan komunikan menerima pesan yang berbeda dari komunikator.
[image: ]
[bookmark: _Toc95075069]Gambar 2.1 Proses Komunikasi
Sumber: (Effendy, 2017)

Dari beberapa unsur-unsur yang dijelaskan, bahwa dalam mencapai sebuah tujuan komunikasi yang efektif menggunakan unsur – unsur komunikasi diatas. Kesimpulan dari adalah komunikasi, merupakan sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan menggunakan media sebagai alat berkomunikasi untuk menghasilkan efek tertentu. 
Berkaitan dengan penelitian penulis, bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi mempunyai peran penting sebagai komunikator untuk memberikan pesan kepada masyarakat Kota Bekasi  tentang Protokol PSBB. 

2.2.4 [bookmark: _Toc96793243]Tujuan Komunikasi 
Tujuan komunikasi menurut (Effendy, 2017), adalah :
1. Perubahan sikap (attitude change) 
2. Perubahan pendapat (opinion change) 
3. Perubahan perilaku (behaviour change)
4. Perubahan sosial (social change)

2.2.5 [bookmark: _Toc96793244]Fungsi Komunikasi 
Berbicara mengenai fungsi komunikasi, (Effendy, 2017)mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah : 
1. Menginformasikan (to inform)
Adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi. Ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.
2. Mendidik (to educated)
Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.
3. Menghibur (to entertain)
Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan, dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan tan menghibur orang lain.
4. Mempengaruhi (to influence)
Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikasi dan lebih jauh lagi berusaha mengubah sikap dan tingkah laku komunikasi sesuai dengan yang diharapkan (Effendy, 2007:55).
2.2.6 [bookmark: _Toc96793245]Public Relations  
Menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom menyatakan definisi public relations dalam bukunya Effective Public Relations, bahwa “Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengidentifikasi, menetapkan, dan memelihara hubungan saling menguntungkan antara organisasi dengan segala lapisan masyarakat yang menentukan keberhasilan atau kegagalan Public Relations’(Wilcox, 2016).
Berbeda dengan pemikiran definisi menurut Doug Newson dan Alan Scott, dalam bukunya This Is PR mengatakan “Public Relations adalah tanggung jawab dan sikap tanggap dalam kebijakan dan informasi demi kepentingan utama lembaga bersangkutan dan masyarakatnya”. Dikutip dalam buku Public Relations Strategi dan Taktik (Wilcox, 2016).
Public Relations memiliki posisi yang sangat penting dalam sebuah perusahaan, terutama apabila perusahaan sering berinteraksi dengan publik atau masyarakat luas. Public Relations berperan sebagai front liner penting bagi perusahaan untuk berkomunikasi dengan publik. Hal tersebut menjadikan Public Relations sebagai penentu kesan positif sebuah perusahaan dimata publik, dan hubungan dengan publik akan menentukan cara perusahaan tersebut bersosialisasi di tengah – tengah publik. Dengan kata lain Public Relations berperan dalam membangun hubungan baik dengan publik. Public Relations menggunakan komunikasi untuk memberi informasi, mempengaruhi, dan mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku publik. 
Frank Jefkins dalam bukunya yang berjudul Public Relations menjelaskan bahwa “Public Relations adalah bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan – tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”(Jefkins, 2014)
Maksud dari pengertian diatas adalah tujuan Public Relations tidak hanya terbatas pada pengertian saja, melainkan penanggulangan masalah – masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu, misalnya mengubah sikap yang negatif menjadi positif. 

2.2.7 [bookmark: _Toc96793246]Fungsi Public relations 
Menurut Rex Halow menginterpretasikan fungsi Public Relations sebagai peran manajemen, yaitu : 
“Public Relations merupakan sebuah fungsi manajemen yang membantu  menciptakan dan mempertahankan garis komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerja sama timbal balik antara sebuah organisasi dan masyarakatnya; melibatkan manajemen ke dalam sebuah isu; membantu manajemen untuk selalu mendapatkan informasi mengenai pendapat masyarakat dan menanggapinya; membantu manajemen untuk senantiasa mengikuti perubahan dan memanfaatkan perubahan itu secara efektif. Public Relations juga berfungsi sebagai suatu sistem peringatan dini untuk membantu mengantisipasi tren; dan menggunakan riset serta teknik komunikasi etis sebagai piranti utamanya”(Wilcox, 2016)
Berkaitan dengan definisi diatas bahwa Public Relations memiliki fungsi manajemen dan kontribusi yang sangat penting untuk membantu kelancaran kegiatan manajemen, khususnya dalam hal – hal yang berkaitan dengan upaya menilai sikap publik terhadap perusahaan. Sedangkan menurut Cutlip Center dalam buku Dasar-Dasar Humas  mengemukakan bahwa fungsi Public Relations meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi. 
2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik pada perusahaan. 
3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk kepentingan umum.
4. Membina hubungan secara harmonis antar organisasi dan publik, baik internal maupun eksternal (Kusumastuti,2002:23).
Fungsi Public Relations jika dilaksanakan dengan benar maka akan menjadi satu kesatuan yang nyata terhadap pencapaian tujuan perusahaan beserta manajemen, hal ini dikarenakan fungsi Public Relations tidak memihak. Fungsi Public Relations untuk menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, sehingga dengan adanya komunikasi timbal balik ini karena adanya kesengajaan dalam perusahaan untuk bisa menciptakan hubungan harmonis dengan konsumennya. Dengan terpeliharanya komunikasi yang baik secara internal maupun eksternal, dapat terbentuk karena dilandasi rasa empati sehingga menimbulkan rasa simpati. Komunikasi yang menitik beratkan moral dan perilaku yang baik, menjadi fungsi Public Relations sebagai perwakilan dari perusahaan untuk memperoleh pandangan yang positif dari konsumen. Perusahaan harus berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
Menurut (Kriyantono, 2018) menyebutkan fungsi PR adalah: 
1. Menunjang komunikasi dua arah dan mencapai tujuan organisasi 
2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada perusahaan. 
3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan perusahaan untuk kepentingan umum. 
4. Membina hubungan secara harmonis antara perusahaan dan publik, baik internalmaupun eksternal. 

2.2.8 [bookmark: _Toc96793247]Proses Public Relations 
Proses dalam kegiatan Public Relations merupakan proses yang berkelanjutan. Proses yang berkesinambungan tersebut akan terus berlangsung selama organisasi yang kegiatan Public Relations sebagai fungsi manajemen terus bertahan. Dalam menanggapi dinamika lingkungan yang terkadang bergerak secara eksponensial, tentu saja diperlukan kegiatan Public Relations yang dinamis. Secara skematis, menurut Cutlip & Center dalam (Iriantara, 2014) bahwa proses Public Relations mencangkup pendefinisian permasalahan, perencanaan dan program, aksi dan komunikasi, dan evaluasi program. Jika proses komunikasi menurut Cutlip & Center digambar, akan seperti bagan dibawah ini : 
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[bookmark: _Toc95075070]Gambar 2.2 Proses Public Relations
Sumber: (Cutlip et al., 2011)
2.2.9 [bookmark: _Toc96793248]Peran Public Relations 
Untuk mencapai tujuan perusahaan/organisasi Public Relations dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Menurut (Coulson-Thomas, 2002), tugas-tugas pokok Public Relations adalah: 
1. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan/organisasi, baik perusahaan sendiri maupun perusahaan saingan, juga ancaman dan peluangnya 
2. Memberi nasihat kepada pihak manajemen di semua tingkatan, terutama mengenai perkembangan intern dan ekstern, yang mungkin dapat mempengaruhi reputasi perusahaan/organisasi 
3. Menjadi ahli depositor karena itu harus mengetahui semua aspek komunikasi perusahaan, baik intern maupun ekstern. 
4. Membuat kontak dengan para pengambil keputusan ekstern yang penting. Selain itu, mengontak pula para pencetus ide dan sumbersumber informasi lain 
5. Memastikan arus informasi yang efektif untuk kelompok-kelompok masyarakat yang terpilih, guna memanfaatkan saluran-saluran komunikasi yang cocok untuk mereka. 
6. Mengevaluasi masalah-masalah dan aktivitas public relation, sehingga dapat memberikan laporan-laporan yang teratur kepada pihak manajemen 
7. Merencanakan dan memanajemen kegiatan-kegiatan delegasi perusahaan/ organisasi. 
8. Memastikan seluruh perusahaan/organisasi dan tidak melakukan sesuatu tindakan yang dapat mencemarkan nama baik perusahaan/ oganisasi.
Dari pendapat tersebut, tampak bahwa tugas Public Relations sangatlah banyak. Semua tugas harus bisa dilaksanakan Public Relations untuk mencapai tujuan perusahaan/organisasi. Public Relations harus mampu membantu pimpinan, karyawan, investor, masyarakat, dan lain-lain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi terkait dengan perusahaan/ organisasi. Oleh karena itu, menjalin hubungan dengan publik sangatlah diperlukan Public Relations ketika menjalankan tugas- tugasnya. 
2.2.10 [bookmark: _Toc96793249]Strategi Public Relations 
Strategi merupakan upaya perusahaan yang dilakukan oleh Public Relations untuk berhubungan dengan publik, menurut Jefkins pengertian strategi Public Relations adalah :
“Strategi adalah turunan kata dari bahasa Yunani yaitu “strat” dan “gos” adapun start dan gos dapat diterjemahkan sebagai komandan militer pada zaman demokrasi Athena. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka sebuah perusahaan haru memiliki strategi untuk mencapainya. Keputusan yang paling taktikal akan membangun keseimbangan brand image yang benar – benar nyata bila pandangan yang strategis menggaris bawahi segala aktivitas. Tujuan utama dari strategi itu sendiri adalah kepuasan customer karena hal itu merupakan tujuan dari semua perusahaan. Strategi adalah sesuatu yang kompetitif, tujuan strategi adalah untuk membedakan sebuah perusahaan dari pesaingnya agar pelanggan memperoleh pilihan yang jelas dan membangun preferensi yang berulang” (Jefkins, 2014)
Adanya strategi Public Relations bertujuan untuk memberikan informasi mengenai perusahaan. Pada pihak internal bertujuan untuk memberi informasi para pekerja tentang isu – isu yang berkaitan dengan pekerjaan dan perkembangan perusahaan. Definisi lain mengenai strategi Public Relations, yaitu :
“Strategi sering identik dengan “Tata cara” yang berarti cara untuk melakukan sesuatu, yang membedakan strategi dengan cara adalah bahwa strategi memiliki arti yang luas dan kompleks. Tata cara dapat dipergunakan dalam banyak kondisi tetapi strategi adalah cara untuk menyelesaikan sesuatu secara jangka panjang” (Simanjuntak, 2003)
Bennet (1996) menggambarkan bahwa “strategi sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti dalam mencapai misinya”. Dalam berkomunikasi suatu keberhasilan dan kegagalan dapat ditentukan oleh strategi komunikasi yang dilakukan. Dari definisi menurut Bennet, dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu perlu adanya strategi yang digunakan sehingga tercapainya tujuan yang dimaksud.
2.2.11 [bookmark: _Toc96793250]Media Public Relations 
Menurut Lena Satlita (2006): “Media yang digunakan oleh seorang Public Relations dalam menjalankan tugasnya dapat berupa media massa cetak ataupun elektronik, bahan tercetak, surat langsung, pesan-pesan lisan, pemberian sponsor, house of jurnal, pengiklanan dan pertemuan.” 
1. Media Massa Cetak ataupun Elektronik 
Contoh dari media cetak adalah surat kabar harian, tabloid, majalah berita atau hiburan yang terbitannya secara berkala mingguan atau bulanan yang tersebar luas dan dibaca oleh publik. Sedangkan contoh dari media elektronik seperti televisi, radio, dan internet. 
2. Bahan Tercetak 
Ketika menjalankan kegiatannya, seorang PR dapat menggunakan media yang berupa bahan tercetak seperti booklet, kartu nama dan lain-lain.
3. Surat langsung 
Pada saat organisasi akan mengadakan suatu kegiatan, misalnya merayakan hari ulang tahun organisasi, dalam kegiatan ini PR dapat mengundang publik dengan menggunakan surat langsung. yang diadakan oraganisasi. 
4. Pesan-pesan Lisan 
Penyampaian suatu pesan secara lisan yang didukung oleh peralatan audiovisual merupakan salah satu kegiatan PR yang penting. 
5. Pemberian Sponsor 
Sponsor adalah penyediaan dukungan finansial untuk suatu acara atau kegiatan lembaga yang dianggap dapat menunjukkan eksistensi keberadaan suatu organisasi. 
6. House of Jurnal 
Dalam media ini jurnal diartikan secara luas yakni sebagai bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. 
7. Pengiklanan 
Dinamika dari perkembangan iklan pada saat ini tidak pernah terlepas dari faktor potensial media. Hal ini karena melalui media sebagai tempat untuk beriklan akan diperoleh keseragaman dalam mempromosikan suatu produk agar dapat diterima sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan publik. 
8. Pertemuan 
Agar menunjang penggunaan berbagai macam media yang telah diruaikan tersbut ada baiknya jika suatu perusahaan menyelenggarakan pertemuan khusus untuk khalayak. Dalam hal ini dapat berupa seminar, pameran, prisentasi ataupun dapat juga berupa diskusi.  Lena Satlita (2006).
2.2.12 [bookmark: _Toc96793251]Kampanye 
	Kampanye pada prinsipnya merupakan suatu proses kegiatan komunikasi individu atau kelompok yang dilakukan secara terlembaga dan bertujuan untuk menciptakan suatu efek atau dampak tertentu. (Rogers dan Storey, 1987) mendefinisikan kampanye sebagai “serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu” (Antar, 2007). Beberapa ahli komunikasi mengakui bahwa definisi yang diberikan Rogers dan Storey adalah yang paling popular dan dapat diterima dikalangan ilmuwan komunikasi (Grossberg, 1998 Snyder, 2002 Klingemann & Rommele, 2002). Hal ini didasarkan kepada dua alasan. Pertama, definisi tersebut secara tegas menyatakan bahwa kampanye merupakan wujud tindakan komunikasi, dan alasan kedua adalah bahwa definisi tersebut dapat mencakup keseluruhan proses dan fenomena praktik kampanye yang terjadi dilapangan Definisi Rogersda Storey juga umumnya dirujuk oleh berbagai ahli dari disiplin ilmu yang berbeda seperti ilmu politik dan kesehatan masyarakat. Beberapa definisi lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Rogers dan Storey diantaranya sebagai berikut: 
· Pfau dan Parrot 	
“A campaigns is conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over a specified period of time for the purpose of influencing a specified audience” (Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah diterapkan). (Pfau dan Parrot, 1993).
· Leslie B. Snyder 
“A communication campaigns is an organized communication activity, directed at a particular audience, for a particular period of time, to achieve a particular goal” (Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu). (Gudykunst & Mody, 2002) 
· Rajasundarman 
“A campaigns is acoordinated use of different methods of communication aimed at focusing attention on a particular problem and its solution over a period of time” (Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara terkoordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahannya). 
Merujuk pada definisi-definisi diatas, maka dapat dilihat bahwa dalam setiap aktivitas kampanye komunikasi setidaknya mengandung empat hal, yaitu tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu, jumlah khalayak sasaran yang besar, dipusatkan dalam kurun waktu tertentu, dan melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisir.

2.2.13 [bookmark: _Toc96793252]Kampanye Public Relations 
Kampanye Public Relations merupakan salah satu metode komunikasi yang dapat digunakan oleh Public Relations untuk mencapai tujuan dari suatu perusahaan atau lembaga. Menurut Rogers dan Storey, “Kampanye adalah serangkaian kegiatan komunikasi yang terorganisir dengan tujuan untuk menciptakan dampak tertentu sebagian besar khalayak sasaran secara berkelanjutan dalam periode waktu tertentu”. (Ruslan, 2008).
Sedangkan menurut pakar komunikasi Rice dan Paisley, “Kampanye adalah keinginan seseorang untuk mempengaruhi opini  individu dan publik, kepercayaan, tingkah laku, minat, serta keinginan audiensi dengan daya tarik komunikator yang sekaligus komunikatif”
Public Relations mempunyai peranan yang besar terhadap kampanye Public Relations. Dalam suatu perusahaan atau lembaga, Public Relations memiliki peran yang sangat penting. Salah satu peran penting Public Relations dalam sebuah perusahaan atau lembaga yaitu menjembatani hubungan antara perusahaan dengan publiknya, begitu pula sebaliknya. 
Dalam kampanye Public Relations ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan dan berkenaan dengan kampanye Public Relations. Pertama, perencanaan dalam kampanye Public Relations, hal itu penting dilakukan karena beberapa alasan sebagai berikut :
1. Memfukoskan usaha. Perencanaan memastikan bahwa poin-poin yang tidak perlu telah dikesampingkan, sehingga hanya mengerjakan poin yang seharusnya dikerjakan. 
2. Memperbaiki efektifitas.
3. Memacu pandangan jangka panjang. 
4. Membantu untuk menunjukan nilai uang.
5. Mengurangi kesalahan.
6. Menyelesaikan konflik.
7. Memfasilitasi tindakan yang proaktif.

2.2.14 [bookmark: _Toc96793253]Humas Pemerintah 
Menurut (Cutlip et al., 2011) Humas pemerintah adalah dimanapun pejabat humas berada di level pemerintah, ia bertugas untuk memberi tahu program resmi atau apa-apa yang dilakukan oleh birokrat. Cutlip pun menjelaskan setidaknya mengandung tujuh tujuan yang sama yang terdapat pada humas pemerintahan, diantaranya : 
1. Memberi informasi konstituen tentang aktivitas agen pemerintah 
2. Memastikan kerja sama aktif dalam program pemerintah-voting, curbside recycling , dan juga kepatuhan kepada program aturan 
3. Mendorong warga mendukung kebijakan dan program yang ditetapkan  
4. melayani sebagai advokat publik untuk administrator pemerintah 
5. mengelola informasi internal 
6. memfasilitasi hubungan media 
7. membangun komunitas dan bangsa. 
Penjelasan humas pemerintah lainnya adalah menurut (Ardianto, 2010) menyatakan bahwa : 
Di dunia Pemerintahan, PR bertugas menjalankan kegiatan kebijakan publik dan pelayanan publik. Salah satu kegiatan PR pemerintah dalam bidang kebijakan publik adalah memberikan berbagai informasi tentang kebijakan pemerintahan yang mengikat rakyat atau masyarakat. Sedangkan untuk pelayanan publik adalah memberikan pelayanan terbaik, dengan birokrasi yang tidak berbelit-belit untuk memberikan kepuasan kepada rakyat atau masyarakat sehingga dunia pemerintahan memperoleh citra positif dari rakyat atau publik. (Ardianto, 2010: 239). 
Sam Black dalam bukunya, "Practical Public Relations" mengklasifikasikan humas pemerintah menjadi dua, yaitu : 
1. Humas (PR) Pemerintah Pusat 
Humas Pemerintah pusat umumnya bertempat di departemendepartemen, sera badan-badan yang termasuk pemerintahan pusat. Tugas humas pemerintahan pusat adalah menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanaan, perencanaan, dan hasil yang telah dicapai; kedua, menerangkan dan mendidik publik mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan, dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan rakyat sehari-hari. Selain itu, adalah tugasnya pula menasehati pimpinan departemen dalam hubungannya dengan reaksi atau tanggapan publik terhadap kebijaksanaan yang dijalankan (Saputra & Nasrullah, 2011)
2. Humas (PR) Pemerintah Daerah  
Pada hakikatnya sama saja dengan humas pemerintah pusat. Bedanya hanya dalam ruang lingkup. Bagi Indonesia, sebagai negara besar dengan jumlah penduduk yang begitu banyak terdiri atas suku bangsa dan norma kehidupan dan kebudayaan yang berbeda, mungkin untuk provinsi tertentu atau untuk kabupaten tertentu dipelukan suatu tambahan bagian khusus. Yang terpenting adalah terlaksananya tujuan-tujuan humas pemerintah (Saputra & Nasrullah, 2011).

2.3. [bookmark: _Toc96793254]Landasan Teori
2.3.1 [bookmark: _Toc96793255]Four Steps of Public Relations 
		Menurut pakar Public Relations Drs. M. Muminto Arief, M.Ikom 	teori	four steps of public relations, digunakan untuk menemukan masalah 	utama 	dalam kelonjakan kasus Covid-19 serta menentukan fokus utama 	dalam 	keadaan saat kelonjakan kasus tersebut. 
Menurut (Cutlip et al., 2011) proses Public Relations dalam melaksanakan programnya mengacu pada 4 Proses Perencanaan Public Relations, prosesnya yaitu :
1. Fact Finding (Menemukan Fakta)
Pada tahap pertama ini meliputi kegiatan meneliti dan mengawasi pengetahuan, pendapat, sikap, tingkah laku khalayak yaitu pihak – pihak yang berkepentingan atau berpengaruh oleh tindakan atau kebijakan organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya kegiatan ini mencari dan menemukan data, informasi atau fakta guna mengambil langkah selanjutnya. Fungsi ini menyediakan dasar untuk semua langkah dalam proses pemecahan masalah dengan menentukan “Apa yang terjadi saat ini?”.
2. Planning and Programming (Perencanaan dan Programming)
Berdasarkan fakta dan masalah yang telah ditentukan pada langkah pertama digunakan untuk membuat rencana menyusun program, tujuan, tindakan, dan strategi komunikasi. Langkah ini akan mempertimbangkan temuan dari langkah dalam membuat kebijakan dan program organisasi. Langkah kedua ini akan menjawab “Berdasarkan apa yang kita ketahui tentang situasi, dan apa yang harus kita lakukan atau apa yang harus kita ubah, dan apa yang harus kita katakan?”. 
Perencanaan atau planning merupakan bagian penting di dalam usaha memperoleh public opinion yang menguntungkan. Perencanaan ini merupakan bidang yang cukup penting karena menghubungkan kegiatan komunikasi dengan kepentingan dan organisasi ataupun perusahaan. 
3. Action and Communicating (Mengambil Tindakan dan Berkomunikasi)
Tahapan ketiga ini mencangkup kegiatan melaksanakan perencanaan dan melakukan komunikasi yang sudah dirancang sebelumnya untuk mencapai tujuan tertentu. Pertanyaan dalam langkah ini adalah “Siapa yang harus melakukan dan menyampaikannya, dan kapan, dimana, dan bagaimana caranya?”. 
Rencana yang disusun dengan baik sebagai hasil pemikiran yang matang berdasarkan fakta dan data yang didapat, kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional. Yang pertama adalah strategi komunikasi atau praktik organisasi. Yang kedua adalah strategi komunikasi, dalam menyusun strategi komunikasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
a. Khalayak 
Tentukan khalayak mana yang dijangkau oleh kegiatan komunikasi sejalan dengan objektif yang sudah ditetapkan. Dalam penyusunan strategi ini, penting untuk memprioritaskan public organisasi. Namun, dengan tidak melupakan public intermediary (terpengaruh) yang akan membatu mengkomunikasikan pesan.
b. Tema
Pesan yang di susun harus konsisten dan objektif. Tema yang baik adalah tema yang jelas, langsung, relevan, aktual dan jujur. Selain itu bisa juga kreatif, dramatis atau bernilai berita.
c. Event dan Media
Disini dipertimbangkan bagaimana pesan itu disampaikan. Apakah dengan media publik, media interaktif, media yang terkontrol, komunikasi tatap muka, ataukah menyelenggarakan kegiatan atau membuat kegiatan. Media dan event yang dipilih dan dilakukan dengan mempertimbangkan khalayak yang dijangkau melalui keggiatan komunikasi tersebut.
4. Evaluation (Evaluasi)
Langkah terakhir dalam proses ini adalah melakukan penilaian atas persiapan, implementasi dan hasil dari program. Penyesuaian akan dilakukan sembari program diimplementasikan, dan didasarkan pada evaluasi atas umpan balik tentang bagaimana program itu berhasil atau tidak. Program akan dilanjutkan atau dihentikan setelah menjawab pertanyaan “Bagaimana keadaan kita sekarang atau seberapa baik langkah yang telah kita lakukan?”.
Setiap tahan dari keempat tahap diatas merupakan tahapan yang berkesinambungan. Artinya tahapan mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. 

2.3.2 [bookmark: _Toc96793256]The 10 Sta ge of Campaign Planning  
 Menurut pakar Public Relations Drs. M. Muminto Arief, M.Ikom 	teori 10 tahap perencanaan kampanye digunakan dalam pengimplementasian program kampanye yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi. 
Terdapat 10 tahap perencanaan yang dapat memastikan bahwa suatu kampanye akan berjalan secara efektif, yaitu : 
1. Analysis 
Dalam program kampanye biasanya dimulai dengan SWOT Analysis, yaitu menganalisis unsur kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat) sebagai upaya dalam memperhatikan faktor-faktor masalah internal dan eksternal perusahaan. Selain itu bias digunakan melalui analisis PEST yang terkait dengan faktor yang bersumber dari pengaruh eksternal seperti aspek politik, ekonomi, sosial, dan teknologi yang dapat mempengaruhi kondisi keberadaan dan kemampuan suatu perusahaan atau lembaga dalam menghadapi persaingan, posisi opini publik yang ada, dan termasuk isu yang berkembang di masyarakat yang menjadi acuan awal perencanaan kampanye Public Relations. 
2. Objectives (Tujuan) 
Menetapkan tujuan yang realistis sebagai tujuan program kampanye yang ingin dicapai. Menentukan untuk tujuan jangka panjang (strategi) dan pendek (taktik pelaksanaannya) atau demi pencapaian tujuan eksternal dan internal perusahaan atau lembaga.
Menurut Anne Gregory terdapat tujuh tujuan utama kampanye Public Relations (seven golden rules of objective setting), yaitu tujuan PR, perusahaan atau lembaga, tujuan khusus, apa yang ingin dicapai, kuantitas (banyaknya), alokasi biaya (anggaran yang digunakan), dan membuat daftar prioritas kampanye (seperti prioritas tujuan kepentingan perusahaan atau lembaga, komersial, kepentingan pelanggan, masyarakat hingga komunitas tertentu).
3. Public or Audience (Publik atau khalayak sasaran)
James Grunig (1984) mendefinisikan empat jenis publik, yaitu : 
1. Nonpublik, kelompok yang tidak terpengaruh maupun mempengaruhi organisasi.
2. Publik yang tersembunyi, (latent public), adalah kelompok yang meghadapi masalah akibat suatu tindakan organisasi namun mereka tidak menyadarinya.
3. Publik yang sadar (aware public), adalah kelompok yang mngenali adanya masalah. 
4. Publik yang aktif, adalah kelompok yang mengambil tindakan terhadap suatu masalah. 
Sementara  publik yang aktif dapat dikelompokan menjadi dalam tiga kategori berikut :
1. Publik semua masalah (all-issue public) sangat aktif terhadap semua masalah yang mempengaruhi organisasi. 
2. Publik masalah tunggal (single-issue public) sangat aktif terhadap satu masalah atau sekelompok kecil masalah. 
3. Publik masalah hangat (hot-issue public) adalah mereka yang terlibat dalam suatu masalah yang memiliki dukungan publik luas dan biasanya mendapatkan liputan khusus dari media.
 Pemilihan publik mana yang akan menjadi target bergantung pada tujuan kampanye yang akan dilaksanakan. Arens dalam Venus (2007:150) mengatakan bahwa identifikasi dan segmentasi sasaran kampanye dilaksanakan dengan melakukan pemilahan atau segmentasi terhadap kondisi geografis, kondisi demografis, kondisi perilaku dan kondisi psikografis. 
4. Message (Pesan) 
Kondisi yang mendukung sukses atau tidaknya penyampaian pesan tersebut adalah :
1. Pesan dibuat sedemikian rupa dan selalu menarik perhatian.
2. Pesan dirumuskan melalui lambang-lambang yang mudah dipahami dan dimengerti oleh komunikan.
3. Pesan menimbulkan kebutuhan pribadi dari komunikan. 
4. Pesan yang merupakan dapat dipenuhi, sesuai dengan situasi dan kondisi dari komunikan.
Pesan dapat berupa ide, pikiran, informasi, gagasan, dan perasaan. Pikiran dan perasaan tersebut tidak mungkin dapat diketahui oleh komunikan jika tidak menggunakan suatu lambang yang sama-sama dapat dimengerti. 
5.Strategy (Strategi)
Menetapkan suatu strategi merupakan tahap tersulit dalam perencanaan program kampanye Public Relations, karena strategi dapat terlihat dari keberhasilan proses pencapaian tujuannya dalam kurun waktu yang relatif panjang. Disamping itu, diperlukan program yang terencana, terkoordinasi dengan melibatkan suatu tim kerja, memiliki prinsip-prinsip, dan termasuk gagasan, kegiatan, alokasi dana, serta taktik pelaksanaan pencapaian pencapaian tujuan program yang terstruktur secara rasional. 
6.Tactics (Taktik) 
1.Appropriatness, adanya kecocokan secara aktual dengan teknik taktik pelaksanaan, pencapaian, target khalayak publik, hasil yang dicapai dalam melaksanakan pesan kesan kampanye dan termasuk kecocokan dengan teknik Public Relations dan media komunikasi yang digunakan. 
2.Deliverability, dapatkah anda mampu melaksanakan Teknik-teknik berkampanye secara sukses dan sesuai dengan target, berapa besar dana yang diperlukan, bagaimana dengan jadwal waktu pelaksanaan kampanye tersebut apakah sudah tepat. 
7.Timescale (Skala Waktu) 
Ada dua faktor utama yang saling berkaitan yang harus diamati ketika mempertimbangkan skala waktu : 
1.Tenggat waktu (Deadline) harus diidentifikasi sehingga tugas-tugas yang dihubungkan dengan suatu proyek dapat diselesaikan tepat waktu. Tenggat waktu dapat didasari dengan kebutuhan internal maupun eksternal. 
2.Sumber daya yang tepat perlu dialokasikan sehingga tugas-tugas yang ada dapat diselesaikan. 
8.Resources (Sumber Daya) 
Terdapat tiga sumber daya utama yang berkaitan dengan kampanye Public Relations :
1.Sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam kampanye berupa tenaga profesional, tenaga ahli, staf pendukung, dan tenaga lapangan.
2.Sumber daya biaya operasional, pembiayaan pelaksanaan operasional, consultant of professional fee, space of advertising cost, and equipment fee (biaya penyewaan peralatan penunjang publikasi, transportasi, banner, iklan, dan lainnya). 
3.Sumber perlengkapan transformasi, dukungan peralatan teknis, pemanfaatan media komunikasi, tim kerja, dan lainnya. 
9.Evaluation (Penilaian) 
Evaluasi merupakan proses yang berkelanjutan. Evaluasi merupakan tahap yang wajib dilakukan, walaupun mempertaruhkan reputasi tetapi tetap harus dilakukan. Jika dilakukan dengan baik, evaluasi membantu kita dalam menemukan masalah sebelum masalah tersebut menjadi besar dan berkembang, serta membantu kita untuk membuktikan nilai yang kita miliki. 
10.Review (Peninjauan) 
Peninjauan dilakukan saat akan mengadakan kegiatan yang serupa di masa yang akan datang. Bertujuan untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang telah terjadi. Review utama yang mencakup riset mendalam dapat dilakukan sebelum kegiatan kampanye berjalan. Kegiatan public Relations dilakukan dalam lingkungan yang dinamis dan harus ada kemampuan untuk menanggapi hal yang muncul dengan cepat, baik secara proaktif dengan memulai atau mencegah suatu peristiwa., atau secara reaktif ketika mengatasi situasi darurat. Review juga diperlukan jika tujuan keseluruhan perlu dirubah atau jika strategi yang digunakan tampaknya tidak berhasil. (Gregory, 2004:36). 

[bookmark: _Toc95075861][bookmark: _Toc96793257][bookmark: _Toc95076117]2.3.3 Model-model kampanye   
Model merupakan representasi dari suatu fenomena, baik secara nyata maupun abstrak, dengan memunculkan unsur-unsur terpenting dari fenomena tersebut. Model-model kampanye yang dibahas dalam literatur komunikasi umumnya memusatkan perhatian pada penggambaran tahapan proses kegiatan kampanye. 
Tujuan dari mengetahui model-model kampanye adalah untuk dapat memahami fenomena kampanye tidak hanya dari tahapan kegiatannya, tetapi juga dari interaksi antar komponen yang terdapat didalamnya (Antar, 2007)
Model-model kampanye : 
1. Model Komponensial 
Kampanye model ini mengambil komponen-komponen pokok yang terdapat dalam suatu proses pengerimiman dan penerimaan pesan-pesan kampanye. 
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[bookmark: _Toc95075071]Gambar 2.3 Bagan Model Komponensial Kampanye
Dalam model kampanye diatas digambarkan bahwa sumber (Campaign Makers) memiliki peran yang dominan. Ia secara aktif mengkonstruksikan pesan yang ditujukan untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak (Campaign Receiver). Pesan-pesan tersebut disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi seperti media massa, media tradisional, atau saluran personal. 
2. Model kampanye Ostergaard 
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[bookmark: _Toc95075072]Gambar 2.4 Bagan Kampanye Ostergaard
Sebuah program kampanye setidaknya selalu mengidentifikasi masalah secara jernih dan langkah ini disebut tahap prakampanye. Langkah-langkah tersebut diantaranya : 
a. Langkah pertama, mengidentifikasi masalah faktoral yang dirasakan,  kemudian mencari sebab-akibat berdasarkan fakta fakta yang ada. 
b. Langkah kedua, pengelolaan kampanye seluruh isi program ditujukan untuk membekali dan mempengaruhi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan khalayak sasaran. Sikap secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh perubahan dalam tataran pengetahuan dan keterampilan, seketika maupun bertahap. Seandainya bertentangan dengan sikap yang telah ada, maka perubahan tidak akan muncul. 
c. Langkah ketiga, yaitu tahap evaluasi pada penanggulangan masalah juga disebut tahap pasca kampanye. Evaluasi ditujukan pada keefektifan kampanye dalam menghilangkan atau mengurangi masalah seperti yang telah diidentifikasi pada tahap prakampanye. 
3. The five Functional Development 
Model ini menggambarkan bagaimana tahapan kegiatan kampanye harus dilalui sebelum akhirnya kegiatan tersebut berhasil ataupun gagal dalam mencapai tujuan. Tahapan ini merupakan tahap penciptaan identitas kampanye yang dengan mudah dapat dikenali oleh khalayak 
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[bookmark: _Toc95075073]Gambar 2.5 Bagan The Five Functional Development Model

4. The Communicative Function 
Model ini memfokuskan perhatian khalayak pada kandidat. Gagasan atau produk yang telah kita munculkan akan melibatkan khalayak untuk mendukung kampanye yang dilakukan. 

  Surfacing 	             Primary 	          	Nomination            Election 
[bookmark: _Toc95075074]
Gambar 2.6 Bagan The Communicative Function Model

5. Model kampanye Nowak dan Warnryd 
Proses kampanye dimulai dari tujuan yang ingin dicapai dan diakhiri dengan efek yang diinginkan. Model ini merupakan deskripsi dari beragam proses kerja dalam kampanye. Didalamnya juga terdapat sifat normatif, yang menyarankan bagaimana bertindak secara sistematis dalam meningkatkan efektivitas kampanye. Yang perlu diperhatikan dalam model ini adalah elemen-elemen yang saling berhubungan. Dan tujuan kampanye ini tidak bersifat rigid, tetapi dapat berubah, meskipun kampanye sedang berlangsung. 
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[bookmark: _Toc95075075]Gambar 2.7 Bagan Model Kampanye Nowak dan Warnryd
6. The Diffusion of Inovation 
Model kampanye ini umumnya diterapkan dalam kampanye periklanan dan kampanye yang berorientasi pada perubahan sosial. 
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[bookmark: _Toc95075076]Gambar 2.8 Bagan The Diffusion of Inovation
			Sumber : (Antar, 2007)





2.3 Bagan Alur Pikir 
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Melakukan Kampanye dan sosialisasi untuk mencegah serta menekan penyebaran COVID-19 dan juga meningkatkan tingkat recovery dari masyarakat yang terinfeksi COVID-19.
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[bookmark: _Toc95075077]Gambar 2.9 Bagan Aluir Pikir
 






[bookmark: _Toc96793258]BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc96793259]Paradigma Penelitian 
Menurut Bodgan dan Biklen, mengartikan paradigma adalah kumpulan longgar dan menyeluruh dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berfikir dari penelitian (Moleong, 2011)
Guba dan Lincoln (1994) menuliskan paradigma dan perspektif utama yang terdapat dalam struktur dan susunan penelitian kualitatif, sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc95074372]Tabel 3.1 Garis Besar Perbedaan Utama Paradigma
	
	Positivisme
	Postpositivisme
	Konstruktivisme
	Critical Theory

	Ontologi
	Relatitas ‘nyata” namun bisa dipahami.

	Realitas ‘nyata’ namun hanya bisa dipahami secara tidak sempurna dan probabilistic.
	Realitas yangdikonstruksikan secara lokal dan spesifik.
	Realitas adalah entisitas yang dikonstruksi secara sosial.

	Epistimologi
	Dualis/obyektivis: temuan yang benar.

	Dualis/obyektivis yang dimodifikasi; tradisi/komunitas kritis; temuan-temuan yang mungkin benar.
	Transaksional/subyektivis; temuan-temuan yang diciptakan.

	Transaksional/sub
yektivis; temuan-
temuan yang diperentarai oleh manusia.

	Metodelogi
	Eksperimental/manipulative; verifikasi hipotesis; terutama
metode-metode kuantitatif.
	Eksperimental/manipulative yang dimodifikasi; metode kualitatif untuk menemukan kebenaran.
	Hermeneutis/ dialektis.

	Kritik ideology dan etnografi kritis
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xlii


Sumber: Denzin, N.K dan Y.S Lincoln. Handbook of Qualitative Research
(Denzin & Lincoln, 2009) menyatakan bahwa semua paradigma  untuk memahami realitas manusia sebenarnya dapat disebut sebagai paradigma-paradigma interpretif karena paradigma sesungguhnya bicara mengenai ‘cara memahami’, ‘cara menginterpretasi’, suatu kerangka pikir, set dasar keyakinan yang memberikan arahan pada tindakan.
Menurut teori ini, realitas tidak menunjukkan dirinya dalam bentuknya yang kasar, tetapi harus disaring terlebih dahulu melalui bagaimana cara seseorang melihat sesuatu (Morissan, 2009) Konstruktivisme menolak pandangan positivisme yang memisahkan subjek dan objek komunikasi. Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat sebagai alat untuk memahami realitas objektif belaka dan dipisahkan dari subjek sebagai penyampai pesan. Konstruktivisme justru menganggap subjek sebagai faktor sentral dalam kegiatan komunikasi serta hubungan-hubungan sosialnya. Subjek memiliki kemampuan melakukan kontrol terhadap maksud-maksud tertentu dalam setiap wacana.
Teori konstruktivisme menyatakan bahwa individu menginterpretasikan dan beraksi menurut kategori konseptual dari pikiran. Realitas tidak menggambarkan diri individu namun harus disaring melalui cara pandang orang terhadap realitas tersebut. Teori konstruktivisme dibangun berdasarkan teori yang ada sebelumnya, yaitu konstruksi pribadi atau konstruksi personal (personal construct) oleh George Kelly. Ia menyatakan bahwa orang memahami pengalamannya dengan cara mengelompokkan berbagai peristiwa menurut kesamaannya dan membedakan berbagai hal melalui perbedaannya.
Paradigma konstruktivisme ialah paradigma dimana kebenaran suatu realitas sosial dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, dan kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif. Paradigma konstruktivisme ini berada dalam perspektif interpretivisme (penafsiran) yang terbagi dalam tiga jenis, yaitu interaksi simbolik, fenomenologis dan hermeneutik. Paradigma konstruktivisme dalam ilmu sosial merupakan kritik terhadap paradigma positivist.
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Menurut paradigma konstruktivisme realitas sosial yang diamati oleh seseorang tidak dapat digeneralisasikan pada semua orang, seperti yang biasa dilakukan oleh kaum positivis. Konsep mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog interpretative, Peter L.Berger bersama Thomas Luckman. Dalam konsep kajian komunikasi, teori konstruksi sosial bisa disebut berada diantara teori fakta sosial dan defenisi sosial (Eriyanto, 2004).
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme, dengan tujuan menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruktivisme ini sering sekali disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna. Ia sering dilawankan dengan paradigma positivis atau paradigma transmisi.
Paradigma Konstruktivisme menolak pandangan positivisme yang memisahkan subjek dengan objek komunikasi. Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat sebagai alat untuk memahami realitas objektif belaka dan dipisahkan dari subjek sebagai penyampai pesan. Konstruktivisme justru menganggap subjek (komunikan/decoder) sebagai faktor sentral dalam kegiatan komunikasi serta hubungan-hubungan sosial. 

3.2 [bookmark: _Toc96793260]Pendekatan Penelitian
Dalam buku (Arikunto, 2002) terdapat penjelasan mengenai perbedaan penelitian kuantitatif dengan kualitatif, yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc95074373]Tabel 3.2 Perbedaan Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
	No.
	PenelitianKuantitatif
	PenelitianKualitatif

	1
	Kejelasan Unsur :tujuan, pendekatan, subjek, sample, sumberdan data sudah mantap dan rinci sejak awal
	Kejelasan Unsur : subjek, sample, sumber data tidak mantap dan tidak rinci, masih fleksibel,timbul dan berkembangnya masih sambil berjalan (emergent)

	2
	Langkah Penelitian :segala sesuatu direncanakan sampai matang ketika persiapan disusun
	Langkah Penelitian :baru diketahui dengan mantap dan jelas setelah penelitian selesai

	3
	Hipotesis (jikamemangperlu) :Mengajukan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian. Hipotesis menentukan hasil yang diramalkan (apriori)
	Hipotesis:tidak mengemukakan hipotesis sebelumnya, tetapi dapat lahir selama penelitian berlangsung (tentative) hasil penelitian terbuka

	4
	Desain:dalam desain jelas langkah – langkah penelitian dan hasil yang akan diharapkan
	Desain :desain penelitiannya adalah fleksibel dengan langkah dan hasil yang tidak dapat dipastikan sebelumnya

	5
	Pengumpulan Data :kegiatan dalam pengumpulan data memungkinkan untuk diwakilkan
	Pengumpulan Data :kegiatan pengumpulan data harus selalu dilakukan sendiri oleh peneliti

	6
	Analisis Data :dilakukan setelah semua data terkumpul
	Analisis Data :dilakukan bersama-sama dengan pengumpulan data


3.1 Sumber : Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (2002:11)


 Rosandy Ruslan dalam bukunya Metode Penelitian PublicRelationsdan Komunikasi mendefinisikan bahwa :
“Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic” (Ruslan, 2008:213).
Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif terdapat beberapa istilah pada kedua pendekatan tersebut, menurut Borg and Gall (1989) : 
“Metode kuantitatif dan kualitatif sering dipasangkan dengan nama metode yang tradisional, dan metode baru; metode postivistik dan metode postpositivistik; metode scientific dan artistik, metode konfirmasi dan temuan; serta kuantitatif dan interpretif. Jadi metode kuantutatif sering dinamakan metode tradisional, postivistik, scientific dan metode discovery. Selanjutnya metode kualitatif sering dinamakan sebagai metode baru, postpositivistik; artistik; dan interpretive research.” (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, hal. 7)
Dalam penelitian ilmiah dikenal ada dua metode, yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif. Terkait dengan metode penelitian ini, Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, menyatakan sebagai berikut : 
“Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpostivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (Kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan”. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D,     hal. 8) 
	Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode enographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.
Sedangkan Rosandy Ruslan dalam bukunya Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi mendefinisikan bahwa :
“Dari definisi – definisi penelitian kualitatif tersebut di atas, pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu ursaian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic.” (Ruslan, 2006:213)
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, guna untuk menjawab segala bentuk permasalahan yang terdapat dalam penelitian yang penulis lakukan. Penelitian ini, penulis memiliki fokus penelitian studi kasus yang terletak pada fenomena masa kini dalam kehidupan nyata.

3.3 [bookmark: _Toc96793261]Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah metode yang bertujuan untuk mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena mengenai individu, seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek penelitian (Bimo Walgita, 2010).
Di sisi lain Daymon & Holloway (2008) menyatakan bahwa kasus yang diangkat  bisa berupa organisasi, sekelompok orang sebagai kesatuan sosial atau kelompok kerja, komunitas, sebuah peristiwa (event), suatu proses, isu maupun kampanye, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai peristiwa – peristiwa komunikasi kontemporer yang nyata.
Sementara Robert K. Yin (2002) mamaparkan bahwa studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial eksperimen, survey, historologis, dan analisis informasi documenter. Selain itu Yin mengajukan bahwa studi kasus lebih banyak berupa untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan “ how (bagaimana) “why” (mengapa), namun pada tingkat pertanyaan tertentu juga menjawab pertanyaan “what” (apa/apakah) dalam suatu kegiatan penelitian.
Sedangkan Dooley (2005) mengungkapkan bahwa studi kasus akan membawa peneliti untuk dapat memahami masalah yang kompleks dan dapat menambah kekuatan apa yang sudah diketahui peneliti sebelumnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa studi kasus merupakan pengujian intensif dan menggunakan berbagai sumber bukti terhadap satu entitas tunggal yang dibatasi oleh lokasi atau “kasusnya” bisa jadi sebuah organisasi, sekumpulan orang seperti kelompok sosial komunitas, peristiwa, proses isu maupun kampanye.
Adapun kasus yang dibahas dan diuni dalam penelitian ini adalah strategi humas Pemerintah Kota Bekasi dalam melakukan kampanye Protokol Kesehatan PSBB. Dasar dilakukannya penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan Strategi Kampanye yang dilakukan Pemerinrah Kota Bekasi tentang Protokol Kesehatan PSBB dalam menghadapi pandemi COVID-19.

3.4 [bookmark: _Toc96793262]Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Jenis penelitian deskriptif menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel. Peneliti telah mempunyai konsep (biasanya satu konsep) dan kerangka konseptual. Melalui kerangka konseptual (landasan teori), peneliti melakukan operasionalisasi konsep yang akan menghasilkan variable beserta indikatornya. (Kriyantono, 2008: 67).

3.5 [bookmark: _Toc96793263]Objek dan Subjek Penelitian
3.5.1 [bookmark: _Toc96793264]Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini bertempat di Divisi Humas Pemerintah Kota Bekasi yang beralamat Gedung 10 Lantai Walikota Bekasi yang beralamat Jl Jend, Jl. A.Yani No.1, RT.001/RW.005, Marga Jaya, Kec. Bekasi Sel., Kota Bks, Jawa Barat 17141. Serta mengamati bagaimana dan apa saja Kampanye Public Relations Pemerintah Kota Bekasi tentang Prtokol Kesehatan PSBB. Penelitian dilakukan sejak Maret 2020- Maret 2021.  
[bookmark: _Toc95074374]Tabel 3.3 Informan
	NO.
	Nama
	Jabatan
	Keterangan

	1.
	Agung 
	Pengelola Informasi dan Pengaduan 
	Informan Ke 1 (Key Informan)

	2.
	Tody Suryawan 
	Staff bagian Humas Pemerinah Kota Bekasi 
	Informan Ke 2 (Informan Pendukung)

	3.
	Rahna Defa
	Anggota Satgas Covid Kota Bekasi 
	Informan Ke 3 (Informan Pendukung)

	4.
	Salsabila Shahnaz Farrasati 
	Masyarakat
	Informan Ke 4 (Informan Pendukung) Masyarakat.

	5.
	Prof. Sunarto, M.Si., Drs.
	Pakar Komunikasi
	Informan Ke 5 (Informan Pendukung) Pakar Komunikasi. 



3.5.2 [bookmark: _Toc96793265]Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah narasumber yang akan di wawancara untuk dapat memberikan informasi tentang penelitian ini, karena di anggap kredibel dan memang terjun secara langsung dalam kegiatan Public Relations. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi narasumber yaitu orang yang memberi (mengetahui secara jelas atau menjadi sumber) informasi. Jadi, pengertian narasumber adalah orang yang memberi informasi utama yang masih dalam lingkup yang sedang diteliti. Narasumber dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu narasumber internal dan eksternal. Dimana narasumber yaitu :
1. Agung sebagai Pengelola Informasi dan Pengaduan (Key Informan 1)
2. Tody Suryawan sebagai Staff bagian KeHumasan (Informan pendukung 2)
3. Rahma Defa sebagai Anggota Satgas Covid Kota Bekasi (Informan ke 3)
4.  Salsabila Shahnaz Farrasati sebagai Masyarakat (Informan 4)
5. Prof. Sunarto, M.Si., Drs. Sebagai Pakar Komunikasi (Informan 5) 
3.6 [bookmark: _Toc96793266]Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2011: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
3.6.1 [bookmark: _Toc96793267]Data Primer
Data primer adalah suatu data yang diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti. Data primer yang digunakan melalui wawancara. “Biasanya wawancara dalam penelitian kualitatif berlangsung ari alur umum ke alur khusus.” (Salim 2006: 217).



3.6.1.1 Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Indepth interview merupakan kegiatan Tanya jawab secara langsung dan mendalam dengan pihak-pihak yang berwenang terhadap permasalahan yang  diteliti dengan berpegang pada interview guide. Wawancara merupakan bentuk komunikasi antar dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Deddy Mulyana 2015:180).
Wawancara merupakan alat utama dalam sebuah penelitian. Karena peneliti dapat mengajukan pertanyaan secara personal tentang suatu topik. Sifat personal inilah yang memberikan keuntungan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2011:317) wawancara adalah :
“Wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden banyak atau sedikit”.
Menurut Burhan Bungin wawancara mendalam (indepth interview) secara umum adalah proses keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dengan informan yang terlibat dalam sosial yang relatif sama. (Bungin, Burhan 2007:108).

3.6.1.2 Observasi
Menurut Sanafian Faisal (1990) dalam (Sugiyono 2011: 226-227) mengklasifikasikan observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, dan observasi yang tidak terstruktur : 
1. Observasi Berpartisipasi
Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
2. Observasi Secara Terang-terangan
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa Ia sedang melakukan penelitian.
3. Observasi Secara Tersamar
Dalam hal ini peneliti tidak berterus terang atau tersamar dalam melakukan observasi untuk mencari data yang bersifat rahasia.
4. Observasi yang tidak terstruktur
Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan di amati.
3.6.2 [bookmark: _Toc96793268]Data Sekunder
Data sekunder pada umumnya berbentuk catatan atau laporan data yang diperoleh dari kepustakaan, Company Profile, laporan dan lain sebagainya.
3.6.2.1 Dokumentasi
Menurut Guba dan Lincoin (Moleong,2011:216) record adalah :
“Suatu pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedangkan menurut mereka dokumen adalah setiap bahan tertulis atau file lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan penyelidik”.
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.Dokumen yang akan digunakan dan dikumpulkan peneliti sebagai bukti penelitian berupa foto dan rekaman hasil wawancara.

3.7 [bookmark: _Toc96793269]Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong,2012:330). Data penelitian kualitatif, menggunakan triangulasi untuk melakukan verifikasi penelitian sehingga data dianalisis dan laporan ditulis. Dengan kata lain triangulasi adalah proses melakukan pengujian kebenaran data (Mukhtar,2013:137).
Menurut Ruslan dalam bukunya Metode Penelitian Public Relations dan komunikasi, (2008:219) mengatakan bahwa : 
“Teknik triangulasi sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan “Check and recheck” temuan-temuannya dengan cara membandingkan yaitu melakukan:”
Pertama, teknik triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan pengecekan baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda melalui:
1. Perbandingan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Perbandingan apa yang dikatakan seseorang di depan umum dengan apa yang diucapkan secara pribadi.
3. Perbandingan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Perbandingan keadaan dan perspektif seseorang berpendapat sebagai rakyat biasa, dengan yang berpendidikan dan pejabat pemerintah.
Kedua, teknik triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu :
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan data dan 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa data dengan sumber yang sama.
Ketiga, teknik triangulasi penyidik/peneliti dengan memanfaatkan penelitian atau pengamat lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Cara lain adalah membandingkan hasil pekerjaan seseorang analisis dengan lainnya. Dan pemanfaatan teknik untuk mengurangi pelencengan dalam pengumpulan suatu data hasil penelitian. 
Keempat, teknik triangulasi data teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih, dan dapat dilaksanakan dengan penjelasan banding. (rival explanations).
Teknik triangulasi data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber dan metode. Dalam teknik triangulasi sumber, tujuanya untuk menguji kredibilitas data pada penelitian dengan menggunakan wawancara kepada infoman yang kredibel dalam pemberian informasi penelitian. Teknik triangulasi metode, tujuannya untuk pengecekan informasi dari hasil wawancara dengan melalui beberapa teknik pengumpulan data. 

3.8 [bookmark: _Toc96793270]Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif (Sugiyono,2016:92), mengemukakan bahwa :
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification”.


Data reduction
Data display
Conclusions: drawing/verifying







[bookmark: _Toc95075147]Gambar 3.1 Komponen analisis data (interactive model)
Sumber : Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (2016:92)

1. Reduksi Data ( Data Reduction)
	Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
2. Penyajian Data (Data Display)
	Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Menurut Miles dan Huberman yang paling penting digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif.
3. Penarik Kesimpulan/Verifikasi (Conslusion Drawing atau Verification)
Langkah ketiga dalam mengalisa data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
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[bookmark: _Toc96793271]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
4.1 [bookmark: _Toc96793272]Teknik Pengumpulan Data 
4.1.1 [bookmark: _Toc96793273]Sejarah Kota Bekasi 
Dayeuh Sundasembawa atau Jayagiri adalah sebutan Bekasi tempo dulu sebagai ibnkota Kerajaan Tarumanegara (358-669). Luas kerajaan itu mencakup Bekasi, Sunda Kelapa, Depok, Cibinong Bogor hingga ke wilayah Sungai Cimanuk di Indramayu Jawa Barat. Menurut para ahli sejarah dan fisiologi, letak Dayeuh Sundasembawa atau Jayagiri sebagai ibukota Tarumanegara adalah di wilayah Bekasi sekarang. (Sopandi, Andi 2011)
(Abad ke 10-Abad ke 19 Masehi)
Dayeuh Sundasembawa inilah daerah asal Maharaja Tarus Bawa (669-723 M) pendiri Kerajaan Sunda dan seterusnya menurunkan raja-raja sampai generasi ke-40 yaitu Ratu Ragumulya (1567-1579 M) Raja Sunda Kelapa (Disebut juga Kerajaan Padjajaran) yang terakhir. Wilayah Bekasi tercatat sebagai daerah yang banyak memberi informasi tentang keberadaan Tatar Sunda pada masa lampau. Diantaranya dengan ditemukannya empat prasasti yang dikenal dengan nama Prasasti Kebantenan. Keempat prasasti ini merupakan keputusan (piteket) dari Sri Baduga Maharaja (Prabu Siliwangi, Jayadewa (1482-1521 M) yang ditulis dalam lima lembar lempeng tembaga. Sejak abad ke 5 Masehi pada masa Kerajaan Tarumanegara abad ke 8 Kerajaan Galuh dan Kerajaan Padjajaran pada abad ke 14, Bekasi menjadi wilayah kekuasaan karena merupakan salah satu daerah strategis, yakni sebagai perhubungan antara pelabuhan Sunda Kelapa (Jakarta). (Sopandi, Andi 2011)
(Abad ke-19 Masehi-Sekarang)

Kota Bekasi sebelum Tahun 1949 ternyata mempunyai sejarah yang sangat panjang dan penuh dinamika. Ini dapat dibuktikan perkembangannya dari jaman ke jaman, sejak jaman Hindia Belanda, pendudukan militer Jepang, perang Kemerdekaan dan jaman Republik Indonesia. Pada jaman Hindia Belanda, Bekasi masih merupakan Kewedanan (Distric), termasuk Regenschap 
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(Kabupaten) Meester Cornelis. Saat itu, kehidupan masyarakatnya masih di kuasai oleh para tuan tanah keturunan Cina. Kondisi ini terus berlanjut sampai pendudukan militer Jepang. Pendudukan militer Jepang turut merubah kondisi masyarakat saat itu. Jepang melaksanakan Japanisasi di semua sektor kehidupan. Nama Batavia diganti dengan Jakarta Regenschap Meester Cornelis menjadi KEN Jatinegara yang wilayahnya meliputi Gun Cikarang, Gun Kebayoran, dan Gun Matraman. (Sopandi, Andi 2011)
Setelah proklamasi kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945, struktur pemerintahan kembali berubah, nama Ken menjadi Kabupaten, Gun menjadi Kewedanan, Son menjadi Kecamatan dan Kun menjadi Desa/Kelurahan. Saat itu Ibu Kota Kabupaten Jatinegara selalu berubah-ubah, berawal di Tambun, lalu ke Cikarang, kemudian ke Bojong (Kedung Gede). Pada waktu itu Bupati Kabupaten Jatinegara adalah Bapak Rubaya Suryanaatamirharja. Tidak lama setelah pendudukan Belanda, Kabupaten Jatinegara dihapus. Kedudukannya dikembalikan zaman Regenschap Meester Cornelis menjadi kewedanan. Kewedanan Bekasi masuk kedalam wilayah Batavia En Omelanden. Batas Bulak Kapal ke Timur termasuk wilayah negara Pasundan di bawah Kabupaten Karawang. Sedangkan, sebelah Barat Bulak Kapal termasuk wilayah negara federal sesuai Staatsbiad Van Nederlandsch Indie 1948 No 178 Negara Pasundan. (Sopandi, Andi 2011)
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Sejarah setelah Tahun 1949 sampai terbentuknya Kota Bekasi ditandai dengan aksi unjuk rasa sekitar 40.000 rakyat Bekasi pada tanggal 17 Februari 1950 di alun-alun Bekasi. Hadir pada acara tersbeut Bapak Mu’min sebagai Resuden Militer Daerah V. Inti dari unjuk rasa tersebut adalah penyampaian pernyataan sikap sebagai berikut : Rakyat Bekasi mengajukan usul kepada Pemerintah Pusat agar Kabupaten Jatinegara diubah menjadi Kabupaten Bekasi. Rakyat Bekasi tetap berdiri di belakang Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dan berdasarkan UU No 14 Tahun 1950 terbentuklah Kabupaten Bekasi, dengan wilayah terdiri dari 4 kewedanan, 13 kecamatan (termasuk Kecamatan Cibarusah) dan 95 desa. Angka-angka tersebut secara simbolis 

diungkapkan dalam lambang Kabupaten Bekasi dengan motto “SWATANTRA WIBAWA MUKTI”.
Peresmian Kota Administratif Bekasi dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 20 April 1982, dengan Walikota pertama dijabat oleh Bapak H. Soedjono (1982-1988). Tahun 1988 Walikota Bekasi dijabat oleh Bapak Drs. Andi Sukardi hingga tahun 1991 (1988-1991), kemudian diganti oleh Bapak Drs. H. Khailani AR hingga tahun 1997 (1991-1997). Dalam perkembangannya Kota Administratif Bekasi bergerak relatif cepat. Ditandai dengan roda perekonomian yang semakin meningkat disertai dengan pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, membuat Kota Bekasi berkembang dengan cepat.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil pemilihan terhitung mulai tanggal 23 Februari 1998 Wali Kota Madya Kepala Daerah tingkat II Bekasi definitif dijabat oleh Bapak Drs. H. Nonon Sonthanie (1998-2003). Setelah pemilihan umum berlangsung terpilihlah Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bekasi yakni Ahmad Zurfaih dan Mochtar Mohamad periode (2003-2008). Kemudian pada periode (2008-2013) terpilih kembali Mochtar Mohamad sebagai Wali Kota Bekasi dan Rahmat Effendi sebagai Wakil Wali Kota Bekasi. Tahapan pemilihan kembali digelar, pasangan Rahmat Effendi dan Ahmad Syaikhu terpilih kembali menjadi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bekasi periode (2013-2018). Hingga, pada pemilihan selajutnya, Rahmat Effendi terpilih kembali menjadi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bekasi dijabat oleh Tri Adhianto Tjahyono periode (2018-2023). (bekasikota.go.id/sejarah-kota-bekasi)
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4.1.2 [bookmark: _Toc96793274]
4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan Misi Humas Kota Bekasi 
Visi dan Misi Humas Kota Bekasi mengarah kepada tujuan khusus instasnsi Kota Bekasi dalam pengenalan dan pengembangan citra. Juga meningkatkan dan mengembangkan citra pemerintahan daerah secara berkesinambungan dalam bidang pelayanan masyarakat serta melaksanakan kegiatannya secara optimal. Wujud program dan visi misi yang dijalankan oleh Pemerintah Kota Bekasi :
Visi 
“Bekasi Maju, Sejahtera dan Ihsan” 
Visi ini dijelaskan sebagai berikut :
“Bekasi Maju” menggambarkan pembangunan Kota Bekasi dan kehidupan masyarakat yang dinamis, kreatif dan inovatif yang didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana sebagai bentuk perwujudan kota yang maju. “Bekasi Sejahtera” menggambarkan takaran kehidupan warga Kota Bekasi yang meningkat dengan terpenuhinya kebutuhan dasar kesehatan, pendidikan, tersedianya lapangan pekerjaan dan berusaha, serta lingkungan fisik, religious dan sosial sebagai bentuk perwujudan masyarakat yang sejahtera. “Bekasi Ihsan” menggambarkan keadaan terpelihara dan menguatnya nilai, sikap dan perilaku untuk berbuat baik dalam lingkup individu, keluarga dan masyarakat Kota Bekasi. Ketertiban sosial, kedisiplinan, keteledanan dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan tumbuh seiring dengan meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik untuk mewujudkan kehidupan yang beradab.  
Misi 
1. Meningkatkan Kapasitas Tata kelola Pemerintahan yang baik. 
· Peningkatan aksesbilitas dan kualitas pelayanan publik melalui Mal Pelayanan Publik Kota Bekasi
· Pengembangan layanan publik berbasis IT
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· 
· Peningkatan pemberdayaan partisipasi masyarakat dalam pembangunan melalui pemberian apresiasi dan insentif bagi Ketua RT/RW, Linmas, Kader, Posyandu, Marbot Masjid, dan kelompok lainnya.
· Peningkatan layanan penerbitan akte kelahiran dan layanan administrasi kependudukan lainnya. 
2. Membangun, Meningkatkan dan Mengembangkan Prasarana dan Sarana Kota yang maju dan memadai.  
· Pengembangan daya dukung fasilitas umum yang memadai dilingkungan RT/RW unutk kepentingan prasarana dan sarana sosial.
· Pengembangan sistem layanan cepat tanggap penanganan sampah jalan, saluran, PJU, dan kemacetan berbasis IT.
· Pengembangan infrastuktur yang ramah bagi warga penyandang disabilitas dan lansia Kota Bekasi.
· Peningkatan kapasitas TPA Sumur Batu melalui ekstensifikasi teknologi dan kerjasama TPA Bantargebang untuk memastikan kontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Bekasi.
· Peningkatan perilaku pemilahan sampah rumah tangga, revitalisasi “Smart Waste Management” dan konversi “Waste To Energy” 
· Pembangunan Rusun untuk masyarakat berpenghasilan rendah.
· Pengendalian komposisi ruang proporsional dan serasi untuk RTH, pemukiman, dan aktivitas usaha.
· Penanggulangan banjir melalui penerapan penanganan banjir berwawasan lingkungan (Eco Drainage).
· Penyediaan angkutan publik massal yang terintegrasi.
· Pemeliharaan sarana dan prasarana LLAJ.
· Pembangunan gedung commuter transit parking (Stasiun KA dan LRT) 
· Pengenalan dan pemberlakuan smart parking di pusat perbelanjaan.
· Pembangunan sarana transportasi City Tourism.
· Pembangunan Sanitasi dan Penyediaan air bersih.
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3. 
4. Meningkatkan perekonomian berbasis potensial jasa kreatif dan perdagangan yang berdaya saing.
· Pengembangan wirausaha industri kreatif berbasis komunitas. 
· Revitalisasi dan aktivasi 65% kelembagaan koperasi di Kota Bekasi.
· Peningkatan kompetensi dan sertifikasi bagi pencari kerja dan pelaku UMKM.
· Pembukaan peluan 150.000 tenaga kerja baru melalui peningkatan kompetensi, pengembangan usaha baru, dan penyelenggaraan bursa tenaga kerja.
· Pembentukan “BEKASI CITY START-UP”, melalui kerjasama pengembangan inkubator bisnis, untuk melahirkan wirausaha baru.
· Pengelolaan rantai pasok sembako melalui teknologi digital untuk stabilisasi pasokan dan harga sembako. 
· Penyediaan ruang serta prasarana dan sarana pendukung ekonomi kreatif melalui pembangunan “Bekasi Techno Park”.
· Pengembangan creative society melalui penyelenggaraan event ”BEKASI CREATIVE” di tingkat kota dan kecamatan.
· Pemberdayaan minat dan kiat usaha bagi perempuan.
5. Meningkatkan kualitas dan mengembangkan Kualitas Kehidupan Masyarakat yang berpengetahuan, sehat, berakhlak mulia, kreatif dan inovatif. 
· Peningkatan efektivitas skim pendidikan dasar 9 tahun gratis dan subsidi siswa keluarga miskin.
· Peningkatan kapasitas lemabaga kursus dan pelathian yang menghasilkan lulusan yang tersertifikasi.
· Peningkatan layanan pendidikan bagi siswa, orang tua, dan masyarakat berbasis teknologi informasi (smart school).
· Pemeberian beasiswa berbasis prestasi akademik, minat/bakat, dan Tahfidz Al -Qur’an.
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· 
· Pengeuatan sistem tata kelola layanan KARTU SEHAT (KS) Bebasis NIK yang selaras dengan jaminan kesehatan nasional.
· Peningkatan kapasitas layanan sistem informasi kesehatan (perwujudan smart health).
· Penyediaan sarana dan prasarana olahraga dalam rangka pemassalan olahraga, yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, di tingkat kota dan lingkungan masyarakat. 
· Penguatan kesalehan spiritual, ketahanan sosial, dan kearifan budaya dalam membentuk kehidupan sosial budaya multikultur dan kehidupan masyarakat yang ihsan.
· Pengembangan Sistem Layanan Sosial Terpadu (pendidikan, kesehatan, dan penyandang masalah kesejahteraan sosial).
· Pembangunan Panti Rehabilitasi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
· Peningkatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga. 
6. Membangun,meningkatkan dan mengembangkan kehidupan Kota yang aman dan cerdas, serta lingkungan hidup yang nyaman. 
· Pengembangan “urban tourism” untuk meningkatkan daya tarik wisata Kota Bekasi. 
· Pengembangan kawasan ramah bersepeda (Bekasi City Bike) dan penataan serta pengembangan pedestrian yang ramah pejalan kaki. 
· Penambahan dan pemeliharaan taman-taman kota bernuansa tema tertentu (tematis: budaya Bekasi, patriotis, kreatif).
· Penataan dan pengendalian estetika papan reklame (mengarahkan pada reklame digital bertenaga surya).
· Penataan kawasan kumuh melalui revitalisasi kawasan dan bedah rumah. 
· Pengelolaan TPU dengan standar pemakaman untuk menjamin ketersediaan dan keasrian sehingga dapat berfungsi sebagai RTH. 
· Pengelolaan event “car free day” yang berkontribusi terhadap promosi ekonomi kreatif dan pembangunan berkelanjutan. (bekasikota.go.id/visi-misi)

4.1.4 [bookmark: _Toc96793275]Gambaran Singkat Profil Humas Kota Bekasi 
Menurut Cutlip, Center, dan Broom (2009) Humas merupakan sebuah bidang dengan fungsi tertentu yang diperlukan Instanti Pemerintah Kota Bekasi. Oleh karena itu kehadiran Humas di Pemerintahan Kota Bekasi tidak dapat dihindarkan, karena terlepas dari suka ataupun tidak, bagian Humas merupakan sebuah bidang penting dalam Instansi Pemerintah Kota Bekasi. (Ardianto, 2010)
Pentingnya kehadiran Humas sebagai sumber penyedia informasi yang aktual pada era globalisasi ini, dapat menunjang keberhasilan Instansi Pemerintah Kota Bekasi, oleh karena itu dibentuklah Humas pada tahun 1993. Humas merupakan bagian dari seluruh aktivitas yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan memelihara hubungan yang baik dan saling mendukung antara Instansi Pemerintah Kota Bekasi dengan publik atau masyarakat Kota Bekasi, juga mitra kerja. Humas Pemerintah Kota Bekasi merupakan bagian rangkaian program yang secara langsung mengatur segala tindakan, aktivitas, serta proses kerja yang dilakukan. (Ardianto, 2010) 
Humas juga memberikan dampak yang baik dengan memberikan peluang untuk para pengelola dalam menunjukkan aktivitas dan loyalitas besar demi kemajuan Instansi Pemerintah Kota Bekasi. Persoalan yang hadir dalam pelaksanaan sistem kerja dan hubungan antar pengelola di Pemerintahan Kota Bekasi, baik itu pengelola dengan pengelola atau pengelola dengan pimpinan dan hubungan kerja diluar Instansi Pemerintahan Kota Bekasi tetapi berkaitan dengan reputasi Pemerintah Kota Bekasi menuntut Instansi Pemerintahan Kota Bekasi perlu mempunya bagian khusus ke Humasan. (Ardianto, 2010: 239). 



4.1.5 [bookmark: _Toc96793276]Struktur Organisasi Bagian Sekretariat Kota Bekasi 

[image: ]
[bookmark: _Toc96801793]Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bagian Sekretariat Kota Bekasi
Sumber https://www.bekasikota.go.id/pages/struktur-organisasi-pemerintah-kota-bekasi


4.1.6 [bookmark: _Toc96793277]Tugas dan Fungsi  
Tugas dan Fungsi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Septian Agung selaku satff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan, tugas dan fungsi dari Humas Pemerintah Kota bekasi. 
Kepala Bagian Humas 
Tugas :
1. Mengkoordinir dan mengatur pekerja pekerja dan kegiatan yang berada dalam bagian  Humas, agar staff dan para pelaksananya  tetap berada  dijalan yang memang sesuai aturan. 
2. Membantu Pimpinan dalam melaksanakan pemantauan Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB di Kota Bekasi dalam bidang hubungan masyarakat dan fasilitasi pelaksanaan koordinasi dan evaluasi informasi, penyebaran pemberitaan, dan komunikasi. 

Fungsi :
1. Membantu Pimpinan dalam menjalankan tugasnya pada bidang informasi, pemberitaan dan komunikasi Kepala Humas bagian Internal dan Eksternal. 
2. Menyusun program kerja beserta anggaran sub bagian.
3. Menginformasikan selruh kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan Pemerintah ataupun Daerah, baik berupa berita ataupun foto. 
4. Mengumpulkan dan mengkaji informasi untuk materi kebijakan pimpinan dan melakukan perekaman, penyajian data dan pameran. 
5. Mempersiapkan materi-materi dalam rangka penyelenggaraan keterangan pers atau konfrensi pers.
6. Mempersiapkan materi-materi penyususnan rencana dalam pembuatan folder, blooket dan brosur.
7. Mempersiapkan materi-materi dalam rangka penyelenggaraan pertemuan dengan wartaawan jurnalistik. 
8. Memepersiapkan materi-materi dan kegiatan dalam rangka membina hubungan baik dengan wartawan.
9. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan pemimpin. 
10.Mengkaji dan mengklasifikasi berita yang digabungkan dalam bentuk klipping pers. 
11.Mengumpulkan penerbitan mass media dan mempelajari materi penerbitan.
12.Mengambil langkah kebijakan dalam pemecahan masalah yang terjadi dalam kalangan masyarakat dan pers.
13.Mengumpulkan, menyaring dan menganalisa informasi dari masyarakat umum, instansi non pemerintah maupun pers,
Bagian Internal 
Tugas :
Membuat program yang ditujukan bagi Instansi Pemerinta Kota Bekasi yang berkaitan dengan pembuatan company proifle, baik dari segi penampilan, bahasa, gambar, tulisan yang diatur secara tepat agar dapat mencitrakan sebuah Instansi Pemerintahan Kota Bekasi yang bersangkutan. 
Fungsi :
1. Menyelenggarakan event yang berkaitan dengan event sebuah instansi Pemerintah Kota Bekasi.
2. Mengenal dan selalu berhubungan dengtan para pengurus sehingga menciptakan iklim komunikasi yang baik didalam instansi Pemerintah Kota Bekasi. 
Bagian Eksternal 
Tugas :
Menyiarkan semua bahan dan semua program yang berada di bagian Humas, serta menjalin hubungan yang berhubungan dengan masyarakat. 
Fungsi :
1. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat, serta menciptakan citra yang positif dari instansi Pemerintahan Kota Bekasi. 
2. Memberikan bantuan sosial kepada masyarakat.


4.2 [bookmark: _Toc96793278]Deskripsi Subjek Penelitian 

1. Nama			: Septian Agung Saputra (Informan Kunci Ke 1)
Pekerjaan/Jabatan 	: Staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan
NO Hp			: 081213585899	 
Pendidikan		: Sarjana Hukum 
2. Nama			: Tody Suryawan (Informan Pendukung Ke 2) 
Pekerjaan/Jabatan 	: Staff Bagian Humas 
NO Hp			: 085771987275	 
Pendidikan		: SMA 
3. Nama			: Defa rahma (Informan Pendukung Ke 3)
Pekerjaan/Jabatan 	: Anggota Stagas Covid Kota Bekasi 
NO Hp			: 089682517551	 
Pendidikan		: Sarjana Sistem Informasi 
4. Nama			: Salsabila Shahnaz farrasati (Informan Pendukung Ke 
4) Masyarakat
Pekerjaan/Jabatan 	: Karyawan Swasta 
NO Hp			: 081318887078	 
Pendidikan		: Sarjana Pertanian
5. Nama			: Prof. Sunarto, M.Si., Drs. (Informan Pendukung Ke 5)
Pekerjaan/Jabatan 	: Pakar/Ahli Komunikasi 
NO Hp			: 08129347923	 








4.3 [bookmark: _Toc96793279]Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah melakukan kegiatan wawancara yang mendalam, tindakan selanjutnya adalah menganalisis data hasil dari wawancara yang telah dilakukan untuk mendukung hasil penelitian ini. Peneliti menjelaskan hasil dari penelitian menggunakan teori 4 Steps PublicRelations yang bersumber dari cutlip alen center tahun 2011 yang tersusun dari 4 tahap yaitu, fact finding, planning, communicating dan evaluating. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti akan memberikan uraian dalam bentuk display dari hasil wawancara dengan seluruh informan, mulai dari informan kunci dan informan-informan pendukung  yang sesuai dalam memberikan pernyataan sebagai informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 4 (empat) informan yang terdiri dari informan kunci dan 3 informan pendukung. 

4.3.1 [bookmark: _Toc96793280]Four Steps of  Public Relations   
1. Fact Finding (Pengumpulan data dan Informasi)
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah fact finding (pengumpulan data dan informasi) dari publik internal dan eksternal. Dalam fact finding, masalah yang terjadi adalah kelonjakan kasus pemaparan virus Covid-19 yang terjadi di daerah Kota Bekasi, hingga menyebabkan Kota Bekasi memasuki zona merah pada saat sedang berlakunya program kampanye Protokol Kesehatan PSBB. 
Dalam hal ini peneliti mengutip dari pernyataan informan ke 2 Tody, yaitu staff atau pegawai humas Pemerintah Kota Bekasi sebagai berikut: 
“Dalam penangan Covid-19 ini, yang dijadikan fokus utama adalah pencegahan. Dengan mengedukasi masyarakat tentang protokol kesehatan seperti 3M (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak,) terutama bagi masyarakat yang berada didalam perkampungan..”  
[image: IMG-8198]
[bookmark: _Toc96801794]Gambar 4.2 Kampanye Protokol Kesehatan PSBB
Sumber: Instagram @humaskotabekasi
Pernyataan lain juga disampaikan oleh informan kunci ke 1, Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan sebagai berikut:
“Pada saat kelonjakan kasus Covid-19 pada saat itu, sangat sulit untuk mengontrol perilaku masyarakat yang tidak patuh akan protokol kesehatan dan mobilitas dari masyarakat itu sendiri. Karena masih banyak masyarakat yang harus pergi keluar dari daerah Bekasi untuk bekerja, lalu saat kembali pulang ke Bekasi membawa virus dan menularkan secara tidak langsung.”  
Pernyataan pendukung lain diberikan kembali oleh informan ke 2 Tody, yaitu staff atau pegawai humas Pemerintah Kota Bekasi sebagai berikut: 
“Dalam menghadapi kenaikan kasus pemaparan Covid-19 pada saat itu, Pemerintah Kota bekasi menanggapi secara responsif dengan memberikan call center tentang masalah Covid-19, sehingga bila ada masyarakat yang terkonfirmasi reactive Covid-19 mereka bisa menghubungi call center dan akan langsung dijemput oleh ambulance.”
Dari ketiga pernyataan tersebut informan kunci 1 bapak Septian Agung Saputra dan informan pendukung ke 2 bapak Tody Suryawan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada saat lonjakan kasus Covid-19 yang terjadi di daerah Kota Bekasi, Pemerintah Kota bekasi telah melakukan segala upaya dan program dalam menangani dan menekan lonjakan kasus Covid-19 tersebut, namun sangat sulit dalam mengatur perilaku masyarakat yang tidak patuh akan protokol kesehatan dan membatasi mobilitas masyarakat yang berpergian keluar dari Kota Bekasi, sehingga kenaikan masyarakat yang terpapar akan Covid-19 tidak dapat terhindarkan. 
2. Planning (perencanaan) 
Setelah pengumpulan data dan informasi, peneliti akan memasuki tahap perencanaan. Dalam tahap ini peneliti akan menjelaskan tentang perencanaan kampanye tentang Protokol Kesehatan PSBB di daerah Kota Bekasi. Perencanaan kampanye Protkol Kesehatan yang akan dijelaskan dalam pernyataan informan kunci ke 1 Septian Agung sebagai staff Pejabat Pengelola Informasi dan pengaduan sebagai berikut: 
“Dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini, khususnya saat kelonjakan kasus pada waktu itu, Pemeerintah Kota Bekasi tidak bisa menanggulangi sebuah pandemi, dengan kata lain hanya bisa mencegah dan menekan seminimal mungkin tingkat penyebearan virus Covid-19 dan melakukan penyembuhan terhadap pasien yang terpapar virus Covid-19. Maka dari situ Pemerintah Kota Bekasi melakukan perencanaan berupa mempercepat pemberian vaksin kepada masyarakat secara menyeluruh dan merata, mensosialisasikan dan mengedukasi tentang seluruh protokol kesehatan yang telah diberikan Pemerintah, menambah tempat karantina bagi pasien yang terpapar virus Covid-19, dan pemberian informasi tentang Covid-19 melalui media sosial dan website resmi Pemerintah Kota Bekasi.”
[image: IMG-8211]
[bookmark: _Toc96801795]Gambar 4.3 Informasi Tatanan Hidup Baru
Sumber: Instagram @humaskotabekasi 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan perencanaan kampanye semaksimal mugkin dalam menghadapi pandemi Covid-19 khususnya pada saat kelonjakan kasus pasien yang terinfeksi virus Covid-19 dengan lebih mengutamakan sosialisasi dan edukasi tentang protokol kesehatan, pemerataan pemberian vaksin untuk seluruh masyarakat Kota Bekasi, menambah tempat karantina bagi pasien yang terpapar virus Covid-19, dan pemberian informasi melalui media sosial dan website resmi Pemerintah Kota Bekasi. 
3. Communicating (Komunikasi) 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terkait dengan komunikasi dan strategi Pemerintah Kota Bekasi dalam mengkampanyekan Protokol Kesehatan PSBB. Peneliti melakukan wawancara lebih mendalam dengan informan yang terkait untuk mendapatkan informasi dan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. 
Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci ke 2 yaitu Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi sebagai berikut: 
“Dalam mengkomunikasikan program kampanye yang telah dibuat oleh Pemerintah tentang Protokol Kesehatan PSBB, Pemerintah Kota Bekasi melakukan kampanye secara langsung kepada seluruh masyarakat dan memberikan informasi melalui media sosisal dan website resmi Pemerintah Kota Bekasi.” 
[image: IMG-8199]
[bookmark: _Toc96801796]Gambar 4.4 Proses Komunikasi Kepada Masyarakat Saat Pandemi Covid-19
Sumber: Instagram @humaskotabekasi 
Pernyataan pendukung lain diberikan oleh informan kunci ke 1 Septian Agung sebagai staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan sebagai berikut: 
“Untuk media sosial yang digunakan dalam penyampaian pesan kepada masyarakat, kita menggunakan Instagram, Facebook, Twitter serta website resmi Pemerintah Kota Bekasi yaitu bekasikota.go.id.” 
Dari kedua pernyataan informan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa komunikasi dan strategi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi berjalan sesuai dengan perencanaan yang dibuat sebelumnya dalam mencegah penyebaran virus Covid-19. Bentuk komunikasi dan aksi yang dilakukan dengan kampanye dan sosialisasi secara merata dan menyuluruh kepada masyarakat dapat menyesuaikan dengan keadaan pada saat itu. 
4. Evaluating (Evaluasi)
Dalam setiap program Kampanye Public Relations, tak luput dari melakukan tahapan evaluasi. Dengan tujuan untuk mengukur dan mengetahui apakah perencanaan dan pelaksanaan dari suatu program yang dilakukan memberikan hasil atau nilai yang sesuai dengan tujuan program tersebut. Dari penjelasan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci ke 1 Septian Agung sebagai staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan sebagai berikut: 
“Dalam melakukan evaluasi program kampanye ini, atau keberhasilan program kampanye tersebut kita bisa melihat dari data yang telah disediakan dalam website resmi Pemerintah Kota Bekasi, dari data tersebut terlihat hasil penurunan yang cukup signifikan dari masyarakat yang terpapar virus Covid-19 dan recovery pasien yang terinfeksi pun mulai meningkat, serta dapat dilihat juga pasien dalam masa karantina atau isolasi juga menurun. Namun yang menjadi permasalahan dalam penyampaian program kampanye perlunya kesadaran dari masyarakat itu sendiri dalam mematuhi protokol kesehatan.”
[image: ]
[bookmark: _Toc96801797]Gambar 4.5 Data Sebaran Covid-19 Kota Bekasi
Sumber: corona.bekasi.go.id
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam melakukan evaluasi program kampanye tersebut, Humas Pemerintah Kota Bekasi melihat berdasarkan data sebaran Kota Bekasi dalam Website Resmi Tanggap Bencana Covid-19 Kota Bekasi. Dalam penerapan Srategi tindakan dan Strategi komunikasi, Humas Pemerintah Kota Bekasi telah melakukannya dengan baik hingga terlihat adanya kemajuan berdasarkan data-data yang dapat diakses oleh semua orang. Namun dari segala kemajuan yang telah tercapai, masih perlu didukung oleh kesadaran dari masyarakat itu sendiri.  

4.3.2 [bookmark: _Toc96793281]Teori 10 Tahap Perencanaan Kampanye 
1. Analysis (Analisis)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan kunci ke 1 Septian Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan dalam pernyataannya sebagai berikut: 
“Dalam menghadapi pandemi Covid-19 yang telah mencapai kedalam tahap masif, Pemerintah Pusat telah melakukan pencegahan dengan menetapkan  aturan Protokol kesehatan PSBB, kita sebagai bagian dari Pemerintahan Daerah Kota Bekasi pun harus mengikuti regulasi-regulasi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, oleh karena itu dalam penerapan strategi tentang  kampanye Protokol Kesehatan tersebut Pemerintah Kota Bekasi menerapkan apa yang sudah diatur oleh Pemerintah Pusat dan disampaikan kepada masyarakat Kota Bekasi.”
Dari pernyataan diatas penulis dapat mengetahui Analisa yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam menerapkan Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB berdasarkan ketentuan dan kebijakan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat. 
2. Objectives (Tujuan)
Setelah melakukan tahap analisis, peneliti peneliti akan memasuki tahap tujuan dalam pelaksanaan kampanye tersebut. Dalam tahap ini Humas Pemerintah Kota Bekasi melakukan pembuatan tujuan dari apa yang ingin dicapai dari program kampanye tersebut. Tujuan merupakan tahap yang tidak dapat diabaikan dan harus dipikirkan dengan menyeluruh dan teliti karena sangat menentukan arah dari program kampanye yang dilakukan. Untuk mengetahui tujuan dari dilakukannya program kampanye tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan informan ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi dengan pernyataan sebagai berikut:
“Mengenai tujuan dari dilakukannya Program Kampanye Protkol Kesehatan PSBB yaitu menekan seminimal mungkin tingkat penyebaran virus Covid-19 dikalangan masyarakat Kota Bekasi, serta melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang protokol kesehatan Memakai masker, Mencuci tangan, dan Menjaga jarak (3M).”
[image: IMG-8213]
[bookmark: _Toc96801798]Gambar4. 6 Kampanye PSBB
Sumber: Instagram @humaskotabekasi
Berdasarkan pernyataan tersebut, penliti dapat mengetahui bahwa tujuan utama dari dilakukannya Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB adalah menekan seminimal mungkin tingkat penyebaran virus Covid-19 serta melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang protokol kesehatan (3M). 
3. Audience (Publik)
Humas Pemerintah Kota Bekasi memiliki sasaran publik (Audience) utama yang merupakan masyarakat Kota Bekasi, dan juga bagian internal dari Pemerintah Kota Bekasi itu sendiri (staff/karyawan). Peneliti melakukan wawancara dengan informan pendukung ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi. 
“Mengenai target dari program kampanye Protokol Kesehatan ini, sudah sangat jelas target utamanya adalah masyarakat Kota Bekasi. Namun kami juga memberikan informasi kepada para staff atau karyawan agar tetap mematuhi Protkol Kesehatan.”
4. Message  (Pesan)
Penyampaian pesan yang diberikan dalam program kampanye ini menggunakan kalimat yang dapat dengan mudah dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat. Humas Pemerintah Kota Bekasi menyajikan berbagai konten di media sosial mengenai program kampanye yang mudah dipahami dalam pemahaman isi pesan dan informasi yang disampaikan. Pemilihan bahasa yang sederhana namun tepat kepada tujuan informasi menjadi alternatif dalam melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh informan pendukung ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi, yaitu: 
“Informasi dan pesan yang telah kita sampaikan selalu menggunakan bahasa dan kalimat yang mudah diapahami oleh seluruh lapisan masyarakat, juga konten pada sosial media dibuat dengan menarik tanpa menggeser tujuan dan informasi yang ingin disampaikan.”
[image: IMG-8196][image: IMG-8195][image: IMG-8197]
[bookmark: _Toc96801799]Gambar 4.7 Konten Kampanye Protokol Kesehatan 3(M)
Sumber: Instagram @humaskotabekasi 

5. Strategy  (Strategi)
Dalam menjalankan Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB, Humas Pemerintah Kota Bekasi memiliki strategi dan perencanaan kampanye secara langsung dan digital. Dikutip berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci ke 2 yaitu Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi dengan pernyataan sebagai berikut: 
“Mengenai penyampaian Program Kampanye Protokol Kesehatan ini, kami memiliki beberapa metode seperti, penyampaian informasi melalui media sosial seperti Instagram, Twitter dan Facebook,, serta mengedukasi masyarakat tentang Protokol Kesehatan mulai dari lapisan tingkat kelurahan dan kecamatan sampai kelapisan  RT/RW kita sosialisasikan secara merata, lalu strategi dari mulut ke mulut mulai dari level Pemerintah sampai kepada masyarakat RT/RW.”   
[image: IMG-8209]
[bookmark: _Toc96801800]Gambar 4.8 Sosialisasi secara langsung kepada Masyarakat
Sumber: Instagram @humaskotabekasi

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi memiliki strategi kampanye yang dilakukan secara digital dan secara langsung kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan secara digital, Humas Pemerintah Kota Bekasi menyebarkan melalui media sosial seperti Instagram, Twitter dan juga Facebook. Selain itu Humas Pemerintah Kota Bekasi Juga melakukan kampanye secara langsung kepada seluruh lapisan masyarakat dalam mengedukasi tentang protokol kesehatan mulai dari lapisan tingkat Kelurahan dan Kecamatan sampai kelapisan tingkat RT/RW. Dibantu dengan penyebaran informasi dari mulut ke mulut mulai dari level Pemerintah sampai kepada level RT/RW. 
6. Tactics  (Taktik)
Dalam tahapan ini, peneliti ingin mengetahui bagaiaman cara Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi perilaku masyarakat yang tidak mengikuti aturan Protokol Kesehatan. Oleh karena itu peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada informan kunci ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi, sebagai berikut: 
“Dalam menghadapi perilaku masyarakat yang masih tidak patuh akan protokol kesegatan seperti tidak memakai masker, kita akan membagikan maskr secara gratis kepada orang tersebut, dan bila ada masyarakat yang berkumpul disuatu kerumunan akan kita himbau untuk menjaga jarak, dan untuk para pedagang kita memberikan kelonggaran dengan batas membuka toko sampai jam 9 malam.” 

[image: IMG_8216]
[bookmark: _Toc96801801]Gambar 4.9 Sosialisasi dan Pembagian Masker
Sumber: Youtube: Humas Kota Bekasi

[image: IMG-8193]
[bookmark: _Toc96801802]Gambar 4.10 Informasi Jam Operasional Kegiatan
Sumber: Instagram @humaskotabekasi
Pernyataan lain juga diberikan oleh kunci informan ke 3 yaitu Rahma Defa selaku anggota Satgas Covid Kota Bekasi, sebagai berikut: 
“Dalam melakukan penertiban kepada masyarakat, Stagas Covid Kota Bekasi dibantu oleh Pihak Kepolisian dengan melakukan patroli ketempat-tempat yang sering menjadi tempat berkumpul bagi masyarakat dan membubarkan kerumunan tersebut, serta memberikan masker kepada masyarakat yang tidak memakai masker.”
Dari pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa taktik yang digunakan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi perilaku masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan telah dijalankan semaksimal mungkin dengan memberikan masker kepada masyarakat yang tidak memakai masker, memberikan jam operasional bagi para pedagang serta menghimbau masyarakat untuk tetap menjaga jarak. 
7. Time Scale  (Skala Waktu)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan informan kunci ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi dengan pernyataan sebagai berikut:
“Mengenai jangka waktu tentang pelaksanaan prgram kampanye ini, kita tidak dapat menentukan waktu pelaksanaan kampanye ini, karena selama tingkat kelonjakan pasien yang terpapar virus Covid-19 masih tinggi, maka kampanye tentang Protokol Kesehatan PSBB ini akan terus dilakukan." 
Dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi tidak memeiliki jangaka waktu dalam pelaksanaan kampanye, karena program kampanye ini dilakukan sampai tingkat penybearan virus Covid-19 di masyarakat Kota Bekasi ini telah mencapai tingkat yang rendah. 
8. Resource  (Sumber Daya)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ifnorman kunci ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi, sebagai berikut: 
“Dalam pelaksanaan kampanye Protokol Kesehatan PSBB ini, kami Pemerintahan Kota Bekasi diantu oleh seluruh staff dan segenap aparat dalam penyosialisasiannya. Mulai, dari pihak Kepolisian, TNI, Satgas Covid Kota Bekasi hingga masyarakat yang menjadi relawan dalam penanganan kasus Covid-19 ini.”
[image: IMG-82007]
[bookmark: _Toc96801803]Gambar 4.11 Lembaga-lembaga Pemerintahan yang membantu dalam pelaksanaan Kampanye PSBB
Sumber: Instagram @humaskotabekasi
Didukung dengan pernyataan informan ke 3 dari Rahma defa selaku Anggota Stagas Covid Bekasi, sebagai berikut: 
“Disaat kelonjakan kasus pada saat itu, karena banyak tenaga medis yang terpapar virus Covid-19, kami sampai harus merekrut mahasiswa untuk menjadi relawan dalam melakukan screening untuk pasien, serta kami juga bekerja sama dengan pihak Keoplisian dan TNI dalam menertibkan masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan.”
Dari kedua pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi dibantu oleh seluruh staff dan karyawan, serta pihak Kepolisisan juga TNI dan tidak lupa peran dari Satgas Covid Kota Bekasi dan masyarakat dalam membantu pelaksanaan Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB agar terlaksanakan dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 

9. Evaluation (Evaluasi)
Dalam ahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci ke 1 Septian Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan sebagai berikut: 
“Berbicara tentang evaluasi program kampanye ini, kami telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyosialisasikan dan mengedukasi masyarakat serta melibatkan pihak-pihak berwajib dalam pelaksanaannya, sehingga kalau ditanya dari segi kekurangan mungkin mengacu kepada kesadaran dari masyarakat itu sendiri, karena kami telah menatapkan peraturan dan kebijakan serta menyosialisasikan aturan dan kebijakan tersebut dan dikembalikan kepada masyarakat dalam mematuhi aturan dan kebijakan tersebut.”
[image: IMG-8212]
[bookmark: _Toc96801804]Gambar 4.12 Informasi tentang dominasi pelanggaran yang dilakukan masyarakat.
Sumber: Instagram @humaspemkotbekasi
Dengan pernyataan dukungan yang diberikan oleh informan ke 2 Tody Suryawan selaku staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi sebagai berikut:
“Jika membahas tentang evaluasi program kampanye ini, kita sudah mengeluarkan segala upaya baik dari Pemerintah Kota Bekasi yang juga dibantu oleh pihak Satgas Covid Bekasi serta Kepolisian dan TNI dalam melakukan sosialisasi serta edukasi masyarakat, dan juga menertibkan masyarakat. Oleh karena itu dalam evaluasi sejauh ini kita telah melakukan yang terbaik dalam pelaksanaannya sehingga tidak adanya kekurangan dalam program kampanye ini, namun terlepas dari semua program kampanye yang dilakukan kembali lagi kepada kesadaran masyarakat itu sendiri, apakah mereka mau mengikuti ketentuan dan kebijakan Pemerintah tentang protokol Kesehatan itu sendiri.”
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[bookmark: _Toc96801805]Gambar 4.13 Informasi Tingkat Kesembuhan di Kota Bekasi
Sumber: Instagram @humaskotabekasi
Berdasarkan kedua pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam mengevaluasi Program Kampanye Protkol Kesehatan PSBB tidak menemukan adanya kekurangan, karena telah menjalankan Program Kampanye yang sesuai dengan perencanaan sebelumnya dan dibantu oleh pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaannya. 
10. Review (Penilaian)
Berdasarkan kutipan dari wawancara dengan informan kunci ke 1 Septian Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan sebagai beriku:
“Mengenai penilaian dari masyarakat itu bervariasi ya, ada yang supportive dan mengikuti arahan yang diberikan, serta membantu Pemerintah dalam melakukan penyebaran informasi mengenai Protokol Kesehatan, tetapi ada juga masyarakat yang acuh dan tidak peduli dengan kesehatan mereka sendiri dengan tidak mengikuti aturan Pemerintah tentang Protokol Kesehatan. Tapi sejauh ini lebih banyak masyarakat yang supportive akan program kampanye pemerintah tentang Protokol Kesehatan itu sendiri.”
Pernyataan lain diberikan oleh Salsabila Shahnaz Farrasati selaku masyarakat yang hidup di daerah Kota Bekasi, sebagai berikut: 
“Saya mengetahui Program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi melalui media sosial Instagram. Menurut saya, strategi tersebut sudah berjalan dengan baik, karena kebanyakan masyarakat di Kota Bekasi sudah memiliki media sosial, jadi penyampaian informasinya tersebar luas dengan cepat. Dan orang yang memiliki sosial media memberikan penyebaran informasi melalui mulut ke mulut dan memudahkan Pemerintah dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang berada di Kota Bekasi.” 
Berdasarkan kedua kutipan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan dan program kampanye yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi dapat dikatakan berjalan dengan baik. Keterangan tersebut dapat didukung dari hasil fakta dan data dilapangan dimana kebanyakan masyarakat telah mengetahui dan teredukasi mengani Protokol Kesehatan PSBB itu sendiri. 

4.4 [bookmark: _Toc96793282]Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang diperoleh dari hasil wawancara dengan berbagai narasumber yang berhubungan dengan strategi kampanye Protokol Kesehatan PSBB, yang disesuaikan dengan menggunakan teori 4 Steps of Public Relations dan 10 Stages Campaign Planning. Maka hasil yang dari pembahasan sebagaimana diuraikan dibawah ini. 
Strategi yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi menggunakan strategi Komunikasi 4 Steps of Public Relations dalam melaksanakan Program Kampanye Protokol  Kesehatan PSBB, dalam rangka menghadapi pandemic Covid-19. Dalam langkah awal fact finding, mereka menganalisis situasi yang terjadi pada masyarakat, terutama pada saat kelonjakan kasus yang menyebabkan Kota Bekasi menjadi salah satu kota dengan tingkat penyebaran virus Covid-19 yang tinggi hingga membuat Kota Bekasi memasuki zona merah. Berdasarkan fakta dan data yang ditemukan, Humas Pemerintah Kota Bekasi mencari solusi dalam melakukan recovery pasien yang terinfeksi dan menekan tingkat penyebaran Covid-19 yang menjadi fokus utama dalam Program Kampanye tersebut. Dalam penangannya Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan segala upaya dan program dalam menangani dan menekan lonjakan kasus Covid-19 tersebut, namun permasalahan yang dihadapi tentang perilaku masyarakat yang tidak patuh akan ketentuan dan kebijakan program yang telah ditetapkan oleh Pemerintah itu sendiri. Berdasarkan hasil kutipan wawancara dengan informan utama Septian Agung selaku staff Pejabat Pengelola Informasi dan Pengaduan, dalam melakukan tahap planning, Humas Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan perencanaan kampanye semaksimal mungkin dalam menghadapi pandemic Covid-19 khususnya pada saat kelonjakan kasus pasien yang terinfeksi virus Covid-19 dengan lebih mengutamakan edukasi dan sosialisasi tentang protokol Kesehatan, pemerataan dalam pemberian vaksin kepada seluruh masyarakat Kota Bekasi, menambah fasilitas karantina bagi pasien yang terpapar virus Covid-19, dan pemberian informasi melalui media sosial dan website resmi Pemerintah Kota Bekasi. Dalam tahap communicating, mengkomunikasikan program kampanye yang telah dibuat dan ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Kota Bekasi melakukan kampanye secara langsung kepada masyarakat untuk menyosialisasikan dan mengedukasi masyarakat tentang protokol Kesehatan dan menyebarkan informasi melalui media sosial dan website resmi yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Membahas tentang tahap evaluating, evaluasi program kampanye yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi, peneliti menyimpulkan bahwa program kampanye yang dilakukan memiliki dampak yang positif pada masyarkat, dapat dilihat dari menurunnya tingkat masyarakat yang positif akan virus Covid-19, dan tingkat recovery pasien yang terinfeksi meningkat.
	Dalam langkah selanjutnya, Humas Pemerintah Kota Bekasi menggunakan 10 Tahap Perencanaan Perencanaan Kampanye dalam melaksanakan program kampanye yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota Bekasi. Dimulai dengan melakukan Analisa (analysis), dalam pelaksanaan program Kampanye Protokol Kesehatan PSBB, Pemerintah Kota Bekasi mengikuti ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, guna mecegah dan menekan tingkat penyebaran virus Covid-19, khususnya didaerah Kota Bekasi. Adapun tujuan utama (objectives) diadakannya Kampanye Protokol Kesehatan PSBB adalah menekan seminimal mungkin tingkat penyebaran virus Covid-19 serta melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang Protokol Kesehatan (3M). Dalam penyampaian pesan (message) yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi dalam menyosialisasikan program kampanye ini menggunakan tata bahasa yang mudah dimengerti bagi seluruh kalangan masyarakat dan konten yang disajikan melalui media sosial dibuat mudah dipahami dalam pemahaman isi pesan dan informasi yang disampaikan. Dalam pelaksanaan program kampanye Protokol Kesehatan PSBB strategi (strategy) kampanye yang digunakan oleh Pemerintah Kota Bekasi dilakukan secara digital dan secara langsung kepada seluruh lapisan masyarakat (audience). Pemerintah Kota Bekasi menggunakan media, media komunikasi merupakan sarana yang digunakan untuk mengolah, memproduksi, mendistribusikan serta menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi sangat berperan di kehidupan masyarakat, secara alamiah, media komunikasi merupakan peranan dalam pengutaraan informasi dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan untuk mengoptimalkan penyebaran informasi atau suatu pesan (Suryanto, 2015).
	Dalam tahapan selanjutnya (tactics), Pemerintah Kota Bekasi melakukan upaya dalam menghadapi masyarakat yang tidak mematuhi protokol Kesehatan dengan memberikan masker kepada masyarakat yang tidak memakai masker, memberikan jam operasional bagi para pedagang serta menghimbau masyarakat untuk tetap menjaga jarak. Serta sumberdaya (resource) yang dilibatkan dalam melakukan Program Kampanye meliputi pihak Kepolisian, TNI dan juga Satgas Covid Kota Bekasi serta masyarakat dalam membantu pelaksanaan Program Kampanye Kesehatan PSBB. Dalam pelaksanaan kegiatan (time scale) Kampanye Protokol Kesehatan PSBB, Pemerintah Kota Bekasi tidak memiliki rentang waktu dalam pelaksanaanya, karena tidak bisa mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini. 
	Terkait evaluasi (evaluation) dan penilaian (review) yang dikatakan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi, kegiatan program kampanye yang dilakukan telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan perencanaan program yang juga dibantu oleh pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaannya. Selain itu, program kampanye ini juga mendapatkan respon yang baik, serta dukungan dari masyarakat Kota Bekasi. Namun, dalam kelonjakan kasus masyarakat yang terinfeksi virus Covid-19 karena Pemerintah Kota Bekasi tidak dapat mengontrol perilaku seluruh masyarakat dan juga tidak bisa membatasi mobilitas masyarakat secara menyeluruh. 
	Peneliti juga melakukan wawancara dengan Pakar Komunikasi yaitu Sunarto, Prof. Dr, M.Si., Drs., beliau mengtakan bahwa Humas Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan tugasnya dengan baik dalam memproduksi pesan, mensosialisasikan, serta mengedukasi masyarakat secara langsung dan melalui berbagai media, namun juga harus bekerjasama dengan pihak-pihak lain dalam melakukan penertiban kepada masyarakat. Menurut Sunarto, Humas merupakan penunjang keberhasilan dari suatu program kampanye yang dijalankan, dan jika dikaitkan dengan program kampanye Protokol Kesehatan ini, Humas Pemerintah Kota Bekasi merupakan bagian yang penting dalam penyusunan perencanaan program kampanye serta penyampaian pesan kepada masyarakat. 
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BAB V
[bookmark: _Toc96793285]PENUTUP

3.6 
5.1 [bookmark: _Toc96793286]Kesimpulan 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara pada bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Dari hasil penelitian menggunakan teori 4 Steps of Public Relations  Dengan terjadinya kasus lonjakan kenaikan masyarakat yang terinfeksi virus Covid-19 Pemerintah Kota Bekasi telah berupaya semaksimal mungkin dalam menekan tingkat penybaran virus Covid-19 tersebut. Dengan perencanaan program kampanye seefektif mungkin dan memfokuskan pada sosialisasi dan edukasi tentang protokol Kesehatan, pemerataan pemberian vaksin, serta penyampaian informasi menggunakan berbagai media. Dengan begitu, Humas Pemerintah Kota Bekasi dapat mengevaluasi program kampanye yang telah dilakukan. 




2. Penelitian ini juga menggunakan konsep 10 Stages of Campaign Planning dalam melakukan tahapan-tahapan perencanaan kampanye, Humas Pemerintah Kota Bekasi memulai dengan menganalisa situasi yang terjadi dimasyarakat hingga kepada evaluasi dan penilaian. Dalam pelaksanaannya, Humas Pemerintah Kota Bekasi mememukan fakotr pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan kampanye tersebut, seperti dalam faktor pendukung, Humas Pemerintah Kota Bekasi dibantu oleh pihak Kepolisian, TNI, Satgas Kota Bekasi, serta masyarakat dalam pelaksanaannya. Dan faktor penghambat nya adalah masyarakat itu sendiri, karena Pemerintah Kota Bekasi tidak bisa megontrol perilaku masyarakat serta mobilitas masyarakat. Dalam melakukan program kampanye tersebut, Pemerintah Kota Bekasi melakukan sosialisasi secara langsung kepada seluruh lapisan masyarakat dan menggunakan media sosial sebagai sarana pendukung. Hal ini didasari agar edukasi dan sosialisasi tentang protokol Kesehatan ini sampai kepada seluruh lapisan masyarakat.  
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5.2 [bookmark: _Toc96793287]Saran 
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dalam perencanaan program kampanye Protokol Kesehatan PSBB menggunakan toeri 4 Steps of Public Relations dan penerapan program kampanye menggunakan teori 10 Stages of Campaign Planning, peneliti memberikan beberapa saran bagi Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam melaksanakan program kampanye untuk kedepannya sebagai berikut: 
1. Membuat aturan yang jelas tentang pelaksanaan protokol Kesehatan dengan sanksi yang tegas kepada masyarakat yang melanggar yang dibantu dalam penindakannya oleh pihak-pihak yang berwajib.
2. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dibidang transportasi umum dalam pengawasan protokol Kesehatan selama masa pandemic Covid-19. Karena, dalam transportasi umum masyarakat cenderung tidak dapat menjaga jarak serta tingginya kontak secara tidak langsung antar penumpang. 
3. Meningkatkan kerjasama dengan media dalam melakukan penyebaran Kampanye Covid-19, membangun hubungan dengan institusi lain dalam pelaksanaan Program Kampanye PSBB. Agar penyebaran informasi yang dilakukan dapat disosialisasikan secara cepat dan meluas. 
4. Pembatasan jalur lalu lintas, untuk membatasi mobilitas masyarakat. Karena Kota Bekasi merupakan kota dengan jalur mobilitas yang tinggi, sehingga dengan melakukan pembatasan lalu lintas, masyarakat tidak memaparkan virus yang berasal dari luar Kota Bekasi dan begitu juga sebaliknya. 
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LAMPIRAN

Bersama Humas Pemerintah Kota Bekasi
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Bersama Anggota Satgas Covid Bekasi
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Bersama Masyarakat
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Hasil Wawancara dengan Bapak Septian Agung selaku Staff Pejabat bagian Informasi dan Pengaduan dan Bapak Tody Suryawan selaku Staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi.

4 Stepas Public Relations.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban
	Analisis

	1
	Apa yang masalah dan fokus utama tentang pandemi COvid-19?
	Permasalahan dan fokus utama dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini adalah mencegah penyebaran virus Covid-19 dan edukasi kepada masyarakat tentang protokol kesehatan.
	Berdasarkan wawancara tersebut, Humas Pemerintah Kota Bekasi memahami apa yang menjadi permasalahan dalam menghadapi pandemi Covid-19.

	2
	Kota Bekasi pernah memasuki zona merah, bagaimana respon Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi kelonjakan kasus saat itu?
	Pada saat kelonjakan kasus Covid-19 saat itu, kami merespon dengan responsif dan memeberikan segala akses yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
	Respon yang diberikan pada saat kelonjakan kasus Covid-19 dengan memberikan segala akses kepada masyarakat. 

	3
	Apa langkah-langkah yang dilakukan Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi kelonjakan kasus Covid-19 saat itu?
	Dalam menghadapi kelonjakan kasus Covid-19 pada saat itu, kita mengupayakan dengan pemberian vaksin secara menyeluruh kepada masyarakat, mensosialisasikan dan mengedukasi masyarakat tentang protokol kesehatan.
	Program yang dilakukan oleh Pemerintah Bekasi dalan menghadapi kelonjakan kasus Covid-19 saat itu dengan melakukan pemerataan pemberian vaksin kepada seluruh masyarakat, serta mendorong penyosialisasian dan edukasi tentang protokol kesehatan. 

	4
	Bagaimana cara mengimplementasikan  langkah/program yang dibuat oleh Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi kelonjakan kasus Covid-19 yang cukup signifikan pada saat itu? 
	Dalam menerapkan program yang telah direncakan, kami melakukan kampanye secara langsung, dan dibantu dengan penyebaran informasi menggunakan media sosial dan website resmi Pemerintah Kota Bekasi.
	Penerapan progran yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi dengan cara kampanye secara langsung kepada masyarakat dan penyebaran informasi melalui media sosial dan website resmi.

	5
	Bagaiaman cara Humas Pemerintah Kota Bekasi dalammegukur keberhasilan prgram yang telah dilakukan? 
	Soal evaluasi program yang dilakukan, kita nguukur berdasarkan data saja, kita bisa lihat didata sebaran yang ada di website sebaran covid Kota Bekasi, disitu terlihat penurunan dari masyarakat yang terinfeksi virus Covid-19, pasien recovery juga meningkat, pasien dalam masa karantina juga menurun, ya dari situ saja kita mengevaluasi program yang sudah dijalankan.
	Dalam mengevaluasi program yang sudah dijalankan Humas Pemerintah Kota Bekasi menggunakn data yang ada dalam website sebaran Covid-19. 



Hasil Wawancara dengan Bapak Septian Agung selaku Staff Pejabat bagian Informasi dan Pengaduan, Bapak Tody Suryawan selaku Staff bagian Humas Pemerintah Kota Bekasi, Rahma Defa Selaku Anggota Satgas Covid-19 Kota Bekasi.

10 Stages Campaign Planning. 
	NO
	Pertanyaan
	Jawaban
	Analisis

	1
	Apa yang menjadi dasar tujuan dalam menjalankan program kampanye Protokol Kesehatan PSBB?
	Kita kan mengikuti kebijakan Pemerintah Pusat dalam melakukan PSBB, Pemerintah Pusat membuat kebijakan tentang PSBB, maka kita juga harus mengikuti. Kalau ditanya dasar tujuannya yang pasti untuk mencegah dan mengatasi pandemi Covid-19 ini.  
	Berdasarkan pernyataan tersebut, Pemerintah Kota Bekasi mengadakan Program Kampanye tersebut berdasarkan ketentuan dan kebijakan yang telah dibuat oleh Pemerintah Pusat, dengan tujuan mencegah dan mengatasi Covid-19 ini.

	2
	Apa hasi/tujuanl yang ingin dicapai oleh Huma Pemerintah Kota Bekasi dari Program Kampanye tersebut?
	Mengenai tujuan dari diadakannya program kampanye ini, untuk menekan seminimal mungkin tingkat penyebaran virus Covid-19, juga mensosialisasikan dan mengedukasi masyarkat tentang protokol kesehatan.
	Dalam tujuan yang dari diadakannya kampanye ini adalah untuk menekan tingkat penyebaran virus Covid-19 dan mengedukasi masyarakat tentang protokol kesehatan. 

	3
	Saiapakah yang menjadi khalayak sasaran dari kampanye tersebut?
	Target dari kampanye ini adalah seluruh lapisan  masyarakat Kota Bekasi. 
	Target yang dituju dari program kampanye ini adalah seluruh masyarakat Kota Bekasi

	4
	Bagaimana penyampaian pesan yang dilakukan dalam kegiatan kampanye tersebut?
	Dalam menyampaikan pesan, kita sudah berusaha dengan menggunakan kalimat yang mudah dimengerti oleh semua kalangan, dan mengandung ajakan untuk mematuhi protokol kesehatan, 
	Penyampaian pesan dilakukan dengan bahasa dan kalimat yang mudah dimengerti serta persuasif.

	5
	Metode seperti apa yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Bekasi dalam menjalankan kampanye tersebut?
	Mengenai metode yang kita gunakan, yang pertama kita menggunakan sosial media untuk penyebaran informasi, terus kita juga masuk ke kampung-kampung untuk melakukan kampanye secara langsung kepada masyarakat, juga melakukan edukasi dari tingkat Kelurahan, Kecamatan sampai ke RT/RW.
	Metode yang digunakan dalam program kampanye ini, penyebaran informasi dilakukan secara langsung dan melalui media sosial. 

	6
	Bagaimana Pemerintah Kota Bekasi dalam menghadapi perilaku masyarakat yang tidak mematuhi aturan dan kebijakan yang telah di tetapkan dalam kampanye tersebut?
	Kalau soal masyarakat yang tidak patuh, kami selalu menegur dan menghimbau seperti, memberikan masker kepada masyarakat yang tidak memakai masker, mengadakan jam malam, juga menghimbau untuk menjaga jarak.
	Dalam menindak masyarakat yang tidak patuh, Pemerintah Kota Bekasi memberikan teguran serta edukasi.

	7
	Apakah kampanye ini memiliki tenggang waktu dalam pelaksanaannya? 
	Kita tidak memiliki tenggang waktu dalam pelkasanaannya. Patokan kita kepada menurunnya pasien yang terinfeksi dan meningkatnya recovery pasien yang terinfeksi.
	Program kampanye ini tidak memiliki tenggang waktu dalam pelaksanaannya. 

	8
	Siapa saja yang dilibatkan dalam kegiatan kampanye tersebut?
	Dalam menjalankan program kampanye ini kita dibantu oleh pihak Kepolisian, TNI, Satgas Covid Kota Bekasi, seluruh staff Pemerintah Kota Bekasi, serta masyarakat. 
	Sumberdaya yang dilibatkan dalam program kampanye ini meliputi beberapa instansi Pemerintahan Seperti Kepolisian, TNI, dan satgas Covid, serta ada juga peran masyarakat. 

	9
	Setelah kegiatan ini berlangsung, apa kekurangan dari program kampanye tersebut? Apa hambatan dalam menjalankan program kampanye tersebut? 
	Kalau ditanya kekurangan, kami sudah melakukan segala upaya dalam mengkampanyekan protokol kesehatan PSBB ini, namun yang menjadi permasalahan kita tidak bisa mengontrol mobilitas masyarakat dalam beraktivitas sehari-hari, juga masyarakat yang tidak peduli akan protokol kesehatan.
	Berdasarkan penyataan tersebut, kekurangan dari program kampanye ini adalah sanksi yang tegas kepada masyarakat yang melanggar protokol kesehatan, dan hambatan dalam menjalankan program kampanye ini Pemerintah Kota Bekasi tidak bisa mengontrol mobilitas dari masyarakat itu sendiri. 

	10
	Respon seperti apa yang diberikan oleh masyarakat? 
	Respon dari masyarakat itu bervariasi ya, namun kebanyakan mendukung program kampanye ini. 
	Pemerintah Kota Bekasi kebanyakan mendapat respon yang positif dari masyarakat. 



Hasil Wawancara dengan Pakar Komunikasi Prof. Sunarto, M.Si., Drs.
	No
	Pertanyaan
	Jawaban
	Analisis

	1
	Bagaimana menurut bapak strategi kampanye yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi tentang Protokol Kesehatan PSBB ini?
	Dalam program kampanye, Humas itu tidak bertugas dalam pengambilan keputusan, Humas itu merupakan penunjang keberhasilan dalam sebuah pgram. Yang terpenting adalah Humas sudah melakukan tugasnya dalam menyampaikan, mensosialisasikan, dan mengedukasi kepada masyarakat.
	Humas Pemerintah Kota Bekasi telah melakukan perannya dalam kegiatan kampanye tersebut dalam memproduksi pesan, mensosialisasikan serta mengedukasi masyarakat. 

	2
	Apa tanggapan Bapak mengenai hambatan dalam program kampanye ini?
	Ya dalam pemberian sanksi kepada masyarakat yang tidak patuh akan protokol kesehatan, Pemerintah Kota Bekasi harus bekerjasama dengan pihak-pihak berwajib dalam penindakannya. 
	Humas Pemerintah Kota Bekasi tidak memiliki kewenangan dalam penindakan kepada masyarakat yang tidak patuh akan protokol kesehatan. 



Hasil Wawancara dengan Masyarakat 
	No
	Pertanyaan
	Jawaban
	Analisis

	1
	Apakah anda mengetahui progran kampanye tentang protokol kesehatan PSBB yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi? Dari mana anda mengetahuinya? 
	Saya mengetahui program kampanye melalui media sosial Instagram.
	Program kampanye yang dilakukan telah tersampaikan kepada masyarakat.

	2
	Bagaimana pendapat anda mengenai program kampanye tersebut?
	Menurut saya, program yang dijalankan sudah tersosialisasi dengan baik, karena masyarakat sudah banyak yang menggunakan media sosial, jadi penyampaian informasi lebih cepat tersebarnya. Lalu semakin cepat dari mulut ke mulut.
	Respon yang baik diberikan oleh masyarakat dari sosialisasi program kampanye protokol kesehatan PSBB> 
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Setelah Presiden RI melakukan peninjauan kesiapan
Kota Bekasi untuk memulai Tatanan Hidup Baru,
kita berharap seluruh lapisan masyarakat di Kota Bekasi
dapat kembali beraktivitas tentunya dengan tetap
menjalankan protokol kesehatan yang berlaku

demi kebaikan kita semua

= Kota Bekas! dapat membuktikan bahwa penyebaran Covid-19
dapat dikendallkan dengan baik selama PSBB berlangsung

= Fasilitas kesehatan yang masih mencukupi kebutuhan tes bak
Rapid Testmaupun PCR-swab, ruang isolasi di Rumah Sakit,
tracing hingga karantina pasien yang terkonfirmasi positif
Covid-19.

= perlindungan kepada warga masyarakat khususnya bagi yang
berisiko tingg seperti lansia dan orang yang memiliki penyakit
komorbid (penyerta)

= Risiko penyebaran kasus baru Covid-19 dapat imalisi,
dengan monitoring yang baik dari gugus tugas Kecamatan,
Kelurahan hingga ke gugus tugas RW yang efektif dan seluruh
lapisan masyarakat

= Kewajiban untuk mematuhi protokol kesehatan dari mulai
penggunaan masker saat keluar rumah, menjaga kebersihan
diri hingga menjaga jarak aman dengan orang lain

Dr. Rahmat Effendi

Wali Kota Bekasi/

Ketua Gugus Tugas Percepatan W @Rahmat Effendi_  #GunakanMasker
Penanganan Covid-19 Kota Bekasi (O)@bangpepeno3 #LawanCorona
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b. Apabla Porsyaratan tdak lengkap maka akan dikembalkan 2. Surat pengantar Kelurahan
dan idak ditandatangani 3. Surat keterangan hasi uji Rapid Test
dar Dinas Kesehatan

3. Pelugas Dinas Kesehatan akan melakukan pengujian Repid Test b, Hasil Rapid Test Negal
untuk memastikan kondisi pemohion dan selanjuinya . Alasan kepergian bersifal darurat dengan disertai bukli
Kepala Dinas Keschalan akan memberikan surat keterangan erkait  maka aken dilerima dan dtandatangani.

dengan hasil apid fes ersebut.
DINAS PERHUBUNGAN KOTA BEKASI

($25 hitp://dishub.bekasikota.go.id/ 8| @dishubbks





image30.jpeg
{1} POIN PENTING PSBB DI KOTA BEKASI

(*) Pembatasan Sosial Berskala Besar
=" Peraturan Wali Kota Nomor : 22 Tahun 2020
Tentang Pemberlakuan Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam
Penanganan Wabah Corona Virus Disease 2019 (covid-19) Di Kota Bekasi %
* RESMI DIMULAI PADA HARI RABU TANGGAL 15 APRIL SAMPAI HARI SELASA 28 APRIL 2020 £
* SOSIALISASI DILAKSANAKAN PADA 12 APRIL 2020
* BERLAKU DI KOTA BEKASI SELAMA 14 HARI ( DAPAT DIPERPANJANG)

AKTIVITAS LUAR RUMA PENGECUALIAN

SEKOLAH DITUTUPSISWA BELAJAR DARIRUMAH.  AKTIVITAS BEKERJA UNTUK PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK
PROSES BEKERJA DIBATAS! DAN DIGANTI BEKERyA | (PENYEDIAAN, PENGOLAHAN,PENGIRIMAN PADA SEKTOR -

BAHAN PANGANIMAKANANIMINUMAN.
'DARI RUMAH (WORK FROM HOME).

KESEHATAN.
TEMPAT IBADAH DITUTUP UNTUK UMUM,IBADAH e
DILAKUKAN DI RUMAH MASING-MASING. KOMUNIKASI DAN TEKNOLOG! INFORMASI
PENGHENTIAN SEMENTARA AKTIFITAS PENDUDUK - KEUANGAN,PERBANKAN DAN SISTEM PEBAYARAN.
DITEMPATIFASILITAS UMUM . LOGISTIK. |
PENGHENTIAN SEMENTARA AKTIFITAS SOSIAL FERHOTELAN
'BUDAYA YANG MENIMBULKAN KERUMUNAN ORANG, |~ KONSTRUKS! L @L

INDUSTRI STRATEGIS. 3 | m

PEMAKAMAN BUKAN COVID-19 DIBATAS! -
PELAYANAN DASAR UTILITAS PUBLIK DAN INDUSTRI YANG

DITETAPKAN SEBAGAI OBJEK VITAL NASIONAL DAN OBJEK TERTENTU.

MAKSIMAL HANYA 20 ORANG.
#Kotabekasitanggapcorona

@D corona.bekasikota.go.id/ @ Hotline Dinkes 0813-8002-7710 - Call Center Kota Bekasi 1500 444 & 119




image31.jpeg
™ 2

= é
b 3
=<
- S 70
‘9 Protokol Kesehatan
e -y Wajib #2
— &

TERAPKAN PHYSICAL
DISTANCING DI
TEMPAT UMUM




image32.jpeg
#KOTABEKASIAMANCOVID




image33.jpeg
Protokol Kesehatan

Wajib #3
DISIPLIN

GUNAKAN
MASKER




image34.jpeg
S

Tige Pik
Penilaia

of

w 4\

O humaskotabekasi 3 humasbekasikota @ www.bekasikota go.id




image35.jpeg
2 5 e ]
0:01 / 0:53 ! s 4§

o —

Description >

SOSIALISASI PENGGUNAAN MASKER DAN
BAGI-BAGI MASKER

. Humas Kota Bekasi

2 51 2020

Likes Views Sep 14

Sebanyak 75.000 masker telah dibagikan kepada warga
melalui rekan Polres Metro Bekasi Kota yang diserahkan
pada tanggal 10 September, 2020 di halaman apel
Polres Metro Bekasi Kota.

Wali Kota Bekasi, Rahmat Effendi bersama Kapolres
Metro Bekasi Kota, Kombes Pol Wijanarko dan Dandim
0507 Bekasi, Letkol Iwan Aprianto hadir bersana dan
secara simbolis menyerahkan bantuan masker untuk
para warga yang akan di bagikan.
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TNI, POLRES METRO BEKASI, SATPOL PP,

PENGADILAN NEGERI, serta KEJAKSAAN TINGGI JAWA BARAT
berkerja sama melakukan Operasi Yustisi Dalam Rangka
Pencegahan Penyebaran Covid 19 di Kota Bekasi
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